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KATA PENGANTAR
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pemimpin umat akhir zaman. Berkat beliau, para Sahabat, Tabi’in, Tabi’ al-Tabi’in
serta orang-orang saleh, kalam ilahi itu sampai kepada kita.

Alhamdulillah skripsi ‘dengan judul: “Analisis Kaidah Al-Ijtihad la
Yungqadu bi Al-Ijtihad dan Implementasinya dalam Perspektif Mazhab Syafi’1
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sebagai tugas akhir kami guna memenuhi syarat untuk menyelesaikan pendidikan
dan memperoleh gelar sebagai Sarjana Hukum di Jurusan Syariah-Program Studi
Perbandingan: Mazhab pada Sekolah Tinggi llmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA)
Makassar-
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan “akademik, penyusun pedoman ini
mengikuti “Pedoman Transliterasi Arab Latin” dari Buku KTI STIBA Makassar
yang merupakan. hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan-Kebudayaan R.l., masing-masing nomor: 158 Tahun 1987 dan
nomor: 0543b/U/1987.

Penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi artikel
atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan huruf (alif
lam ma 'vifah), Dalam pedoman ini “al-* ditransliterasi dengan cara yang sama, baik
ia diikuti oleh alif lam syamsiyah maupun gamariyah.

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau
nama sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “swt.”,
“saw.”, dan “ra.”. Adapun pada penulisan skripsi berbahasa Arab maka untuk
menggunakan penulisan lafadz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada word
processor. Contoh: Allah Y ; Rastlullah p ; ‘Umar ibn Khattab .

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas akademika yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi

memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut pedoman lengkap tersebut.



Pedoman transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Latin sebagai

berikut:

\ a A d U d & k
- b 3 Z Lk t J I
& t B r L Vi N m
& S J y4 & ¢ U n
@ J o S d g S w
C h o sy - f 5 h
a kh ) $ S q ¢ Yy

B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :
L = Mugaddimah
553 Al = al-Madinah al-Munawwarah
C. Vocal

1. Vokal Tunggal

-

fathah """ ditulisa contoh 13
kasrah ditulis i contoh =5
dammah ditulis u contoh &%



2. Vokal Rangkap
Vokal Rangkap s _ (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh: &35 = zainab (xS = kaifa
Vokal Rangkap _ (fathah dan waw) “au”
Contoh : Js~ = haula Js8 = qgaula
3. Vokal Panjang (maddah)

Dan (fathah) ditulis” a contoh: LG = gama
(kasrah) ditulis"T contoh:” >, = rahim
(dammah)  ditulis © contoh: eske = “uliim
Ta’ Marbiitah

Ta’ Marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/
Contoh : e S 2SS ?Makkah al-Mukarramah
EW IR PEIRCA B =al-Syart’ah al-Islamiyyah

Ta’ Marbitah yang hidup, tranliterasinya /t/

W 0S4 = al-hukimatul-islamiyyah
5512k ] = al-sunnatul-mutawatirah
Hamzah

Huruf hamzah (¢) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh tanda
apostrof ( )

Contoh : 0k = Iman, bukan Tman

rAN s = ittihad, al-ummah, bukan ‘ittihad al-ummah

Lafzu al-Jalalah
Lafzu al-Jalalah (Kata " ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.

Contoh : & A ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah

& ditulis: Jarullah.

Xi



D. Kata Sandang “al-”
1) Kata sandang “al-" tetap ditulis “al-”, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariyyah maupun syamsiyyah.
Contoh:  awaddl SWNV = al-amakin al-mugaddasah
e al il = al-siyasah al-syar iyyah
2) Huruf “a” pada kata sandang “al-""tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun
merupakan nama diri.
Contoh:  (s35W = al-Mawardt
A = al-Azhar
5ysaidl  =al-Masiirah
3) Kata sandang “al-" di awal kalimat ditulis dengan huruf capital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil
Contoh : Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Xii



Singakatan

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
Swi. = subhanahu wa Ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
as. = ‘alaihi al-salam

Q.S. = Al-Qur’an dan Surah

H.R. = Hadis Riwayat

uu = Undang-Undang

M. = Masehi

t.p. = tanpa penerbit

t.tp. = tanpa tempat penerbit

Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H = Hijiriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
= Wafat tahun

QS..../....4 = Quran, Surah ..., ayat
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ABSTRAK

Nama . Zulkifli Y. Bumulo

NIM/NIMKO : 181011154/85810418154

Judul Skripsi : Analisis Kaidah Al-ljtihad la Yungadu bi Al-ljtihad dan
Implementasinya Dalam Perspektif Mazhab Syafii

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami dengan baik
makna kaidah al-ljtihad la ' yungadu bi al-ljtihad serta cara
mengimplementasikannya dalam kehidupan kita sesuai dengan perspektif mazhab
Syafii. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama, apa makna
kaidah al-ljtihad la yungadu bi al-ljtihad dalam perspektif mazhab Syafii. Kedua,
Apa dasar hukum kaidah ‘al-ijtihad laa yungadu bi al-ijtihad dalam perspektif
mazhab Syafii. Ketiga, Bagaimana implementasi kaidah al-ijtihad laa yungadu bi
al-ijtihad dalam Mazhab Syafii.

Penelitian' ini -menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-
statistik), yang terfokus pada studi naskah dan teks, dengan menggunakan metode
pendekatan-normatif, konseptual dan historis.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai bertkut; pertama, Kaidah
al-ljtihad la yungadu bi al-1jtuhad merupakan kaidah kulliyyah yang tidak terbatas
pada bentuk parsial, adapun makna dari kaidah ini dalam perspektif- mazhab Syafii
adalah—ketika seseorang berijtihad dalam memutuskan suatu perkara atau
menetapkan.'suatu hukum, kemudian pada masalah yang sama dia kembali
berijtihad, .namun hasil ijtihadnya berubah, maka apa yang dikerjakan dengan
dasar ijtihad yang pertama tidaklah batal. Hal ini disebabkan karena sekiranya
ijtihad yang pertama dibatalkan oleh ijtihad yang kedua, maka niscaya ijtihad yang
kedua pun telah batal, karena tidaklah suatu ijtihad kecuali dapat berubah dan
berlanjut sehingga menyebabkan tidak menetapnya hukum-hukum. Kedua,
Adapun dalil-dalil yang mejadi dasar hukum kaidah al-ljtihad la yungadu bi al-
ljtuhad diantaranya adalah ijmak sahabat ra. atas apa yang telah terjadi di masa
sahabat, yaitu ketika khalifah Abu Bakar ra. menetepakan beberapa perkara yang
kemudian diselisihi oleh khalifah ‘Umar bin Khattab ra., namun Kketika
kepemimpinan diambil alih oleh ‘Umar maka hasil ijtihad yang telah ditetapkan
olen Abu Bakar tidak dianggap batal. Ketiga, contoh kasus sebagai bentuk
implementasi dari kaidah kaidah al-ljtihad la yungadu bi al-ljtuhad adalah
Seseorang yang meragukan status air apakah najis atau suci, kemudian dia
berijtihad, lalu dia bersuci dengan air tersebut karena mengira air tersebut suci.
Kemudian dia hendak bersuci untuk kedua kalinya, namun ijtihadnya berubah,
maka dia tidak perlu untuk mengamalkan ijtihadnya yang kedua, sebab ijtihad
tidak dapat membatalkan ijtihad.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah swt. menciptakan manusia dengan sebaik-baik penciptaan dan
menganugerahkan kepada manusia nikmat akal yang dengannya mereka mampu
menjangkau pemahaman terhadap sesuatu yang kemudian akan mengantar pada
dorongan untuk berakhlak luhur. Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-

Bagarah/2: 164.

PO G A o F G sl e sty s stind gls g )
TGP 5 S 8 e G s Bha A% (25 Wiy -0 50 32K 60 1 il
Golis 038 0¥ 23305 et G Al Cstds

Terjemahnya. :
Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan
siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi
manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air; lalu dengan itu
dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia tebarkan di dalamnya
bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin«dan’ awan yang

dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh, merupakan
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti.*

Diantara anugerah yang Allah swt. berikan kepada manusia adalah potensi
untuk menggali, mencari dan menyimpulkan status suatu hukum. Dalam Islam
potensi ini dikenal dengan ijtihad. Ditinjau dari segi bahasa, kata ijtihad (3&-))
merupakan bentuk masdar dari kata ¢! yang berarti mengerahkan segenap

kemampuan, dan kata al-jundu berarti al-taqah yaitu kemampuan.? Dalam Lisan

al- ‘Arab disebutkan bahwa kata 33| diambil dari kata 1¢> dan kata J¢> secara

!Kementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : Cordoba 2017), h. 25.

2Ibnu Faris, Mu jam Magayis al-Lugah (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), h. 486.



etimologi berarti al-Masyaggah dan al-Tagah,® sementara s>\  berarti
penumpahan segala kemampuan dan tenaga.*

Perubahan kata (1ié>—-34%-3¢%) menjadi (Slesx)-1ei%-1¢53)) apabila
mengandung makna seperti Musyarakah maka artinya menjadi “saling bersungguh-
sungguh”, dan apabila mengandung makna Mubalagah maka artinya menjadi
“kesungguhan yang sangat dalam yang memiliki penekanan pada arti”, adapun
bentuk masdar di atas terdapat kandungan yang memiliki arti "kesungguhan atau
kemampuan yang maksimum®.>

Dari pengertian di-atas, maka ijtihad dapat diartikan sebagai sarana bagi
seseorang yang bersungguh-sungguh (mujtahid) untuk menggali hukum syarak
yang bersifat-masalah-masalah amaliyah (bukan masalah ‘akidah dan akhlak)
dengan menggunakan metode istinbaz (menggali hukum) melalui-dalil-dalil yang
terperinci dengan lafaz zhanni.®

Kehidupan umat manusia-akan-terus berubah dan berkembang sejalan
dengan ‘waktu yang terus berputar. Perubahan dan perkembangan tersebut
menimbulkan banyak hal-hal baru dalam kehidupan manusia. Hal-hal baru ini boleh
jadi belum memiliki kepastian hukum agama sehingga dibutuhkan ijtihad guna
memperoleh ketetapan hukum atas segala‘masalah kontemporer.

Hasil dari suatu ijtihad sangat dipengaruhi oleh kondisi dan situasi di mana
hukum tersebut dirumuskan. Hal tersebut mengakibatkan proses ijtihad yang
dilaksanakan sering menghasilkan rumusan yang bervariasi ketika konteks

persoalan yang timbul berbeda. Sebagai sebuah produk ijtihadi, hukum yang

3Jamaluddin bin Manzir, Lisan al- ‘Arab dengan kata kunci jahada cet. 111, (Beirut: Dar
Sadir, 1414), h. 134.

4Jamaluddin Muhammad bin Muharram, Lisan al-‘Arab, Juz 111 (Mesir: Dar al-Misriyah
al-Ta’lif wa al-Tarjamah, t.th.), h. 107-1009.

SAbd. Rahman Dahlan, Ushul Fikih (Jakarta: Amzah, 2014), h. 339-340.
®Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fikih h. 340.



ditetapkan bukanlah sesuatu yang sakral dan menutup pintu perbedaan maupun
perubahan..

ljtihad sebagai kerja intelektual yang berkembang di dunia Islam, terutama
semenjak Rasulullah saw. wafat. ljtihad sangat diperlukan untuk mencari format
aturan yang dinilai ideal dan dapat mencerminkan pandangan Islam. Ketika
Rasulullah saw. masih hidup, para sahabat lebih banyak meminta pendapat dan
arahan dari Rasulullah saw. Semasa Rasulullah masih hidup setiap persoalan yang
dihadapi oleh umat Islam khususnya dalam perkara hukum maka akan diselesaikan
oleh Rasulullah atau dalam kata lain akan kembali pada sumber utama yaitu Al-
Qur’an dan hadis.

Pada saat itu umat Islam menyerahkan persoalan yang-dihadapi kepada
Rasulullah dan Rasulullah yang menjadi penengah dan pemutus perkara. Secara
langsung-pembuat hukum adalah Rasulullah, namun secara tidak langsung Allah
yang sebenarnya membuat hukum-melalui-wahyu yang disampaikan oleh malaikat
Jibril. Kemudian hukum tersebut dikeluarkan oleh sabda Rasulullah'dan dijelaskan
secara langsung dengan menggunakan hadis.”

Namun demikian, pada masa itu ijtihad telah tumbuh. Banyaknya riwayat
yang menjelaskan bahwa Rasululfah memberikan wewenang kepada sahabat untuk
berijtihad. Salah satu yang paling sering diceritakan di dalam kitab-kitab fikih dan
usul fikih adalah kisah pengutusan Mu’az bin Jabal ke Yaman. Ketika Mu’az
ditanya oleh Rasulullah tentang cara menyelesaikan sebuah permasalahan, maka

beliau menjelaskan sumber hukum secara berurut yang dimulai dengan Al-Qur’an

"Zainuddin Ali, Hukum Islam: Pengantar Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Sinar
Grafika, 2015) h. 66-67.



kemudian al-Sunnah dan al-Ra 'yu (penalaran hukum melalui pikiran). Dalam hal
ini Mu’az berkata "berijtihad dengan penalaranku”.®

Setelah wafatnya Rasulullah, wilayah dan kekuasaan Islam semakin meluas,
sehingga muncul persoalan-persoalan-hukum yang sama sekali tidak disebutkan
ketetuan-ketetuannya di dalam Al-Qur’an dan al-Sunnah. Metode yang digunakan
para sahabat waktu itu ialah ra’yu (akal/nalar). Mempersamakan illah terhadap
kasus yang ditemukan dengan ketentuan hukum yang ada di dalam Al-Qur’an dan
al-Sunnah. Dari persamaan -illah (sebab) yang kemudian disebut dengan qiyas
(persamaan). Apabila_metode giyas ini dalam ijtihad tidak -bisa digunakan, maka
akan diterapkan mashfahah dalam menetapkan hukum.®

Di‘masa tabi’in ijtthad semakin berkembang, sehingga banyak ditemukan
mujtahid yang menggunakan ra’yu dalam menetapkan sebuah“hukum syarak.
Bahkan-berbagai belahan wilayah seperti Madinah, Mekkah, Bashrah, Kufa, Syam,
Mesir, ‘Andalus, Yaman, Irak dan-Baghdad. Nama-nama mujtahid yang terkenal
seperti Abu Hanifah, Malik bin Anas, Muhammad bin Idrus al-Syafi’i dan Ahmad
bin Hambal yang dikenal sebagai pendiri mazhab.°

Dari fatwa-fatwa para sahabat dan tabi’in kemudian wilayah Islam yang
semakin meluas, sedangkan fatwa dan-penetapan hukum yang telah dirumuskan
tidak mudah untuk diingat, sehingga para mujtahid mulai membukukah kitab fikih
dan ushul fikih. Alasan dibukukannya Kitab fikih dan usul fikih adalah
dibukukannya Al-Qur’an dan al-Sunnah. Sejak itu para fugaha meyusun kitab fikih

dan usul fikih.1t

8Muhammad bin ‘Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi (1L, Beirut: Dar al-Fikri, 1794 M), h. 394,
hadis no. 1342.

°Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh (Jakarta: Amzah, 2014) h. 341.
Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh, h. 341.

11Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Perbandingan Kaidah Fighiyah: Dilengkapi
Perbandingan Mazhab dan Kaidah Ushuliyah (Bandung: CV. Pusta Kasetia, 2018), h. 25-26.



Penyempurnaan dalam dirasah islamiyah sebagai periode imam besar
mujtahid terjadi pada masa keemasan di Bani Abbasiyah yang berlangsung selama
250 tahun (101 H-350 H). Pada periode ini fikih Islam mengalami kemajuan yang
sangat pesat dan masa ini juga menjadi masa pembukuan terhadap karya-karya
kitab fikih Islam. Penulisan dan pembukuan seperti penulisan hadis nabi, fatwa para
sahabat dan tab’in, pembukuan karya tafsir Al-Qur’an, kitab kumpulan pendapat
imam-imam fikih seperti fikih mazhab dan pembukuan ilmu usul fikih.*?

Seperti diungkapkan sebelumnya, para tlama-masih terus melakukan ijtihad
sekalipun masih/ dalam kerangka berfikir mazhab=-mazhab. fikih besar. Mereka
berijtihad terutama untuk menjelaskan aturan syariat berkenaan dengan suatu
masalah kontemporer. Dalam ranah politik nasional, misalnyapara ulama berupaya
keras berfikir bagaimana menerjemahkan nilai-nilai Islam “dalam konteks
kehidupan_berbangsa dan bernegara. Pemikiran serius mereka ‘masuk dalam
kerangka ijtihad.

Persoalannya ketika ijtihad telah mendapat legitimasi, akankah produk
hukum yang dicapai melalui proses ijtihad dapat dianulir oleh ijtihad lain, atau lebih
mudahnya, bisakah-ijtihad dibatalkan oleh ijtihad yang lain pada masalah yang
sama. Persoalan ini ternyata telah dijelaskan oleh para ulama dalam kaidah fikih
melalui karya-karya mereka. Kaidah fikih yang kita ketahui bersama menjadi salah
satu sarana untuk mempermudah kita dalam memahami persoalan-persoalan fikih
yang begitu luas.

Salah satu upaya untuk mengetahui ijtihad secara pasti adalah dengan
mempelajari ilmu gawa ’id al-fighiyyah (kaidah-aidah fikih). Kaidah fikih sendiri
merupakan suatu cabang ilmu yang mempelajari tentang kaidah-kaidah dalam

proses istinbat. Berbagai kaidah telah disusun oleh para ulama untuk memudahkan

2Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasyri’: Sejarah Legislasi Islam, trans. Nadirsah Hawari
(Jakarta: Amzah, 2016), h. 56-102.



para mujtahid untuk melakukan istinbat hukum. Salah satu kaidah yang disusun
adalah kaidah al-ljtihad la yungadu bi al-ljtihad (ijtihad tidak dapat dibatalkan oleh
ijtihad). Dalam disiplin ilmu gawa 'id al-fighiyyah kaidah ini merupakan salah satu
kaidah kulliyyah aghlabiyyah (kaidah. yang mencakup berbagai permasalahan,
namun bersifat terbatas)). Kaidah aghlabiyyah yaitu kaidah yang cakupannya tidak
menyeluruh terhadap semua permasalahan fikih. Meski mencakup beragam
persoalan, namun dalam kaidah-kaidah ini terdapat banyak pengecualian. Dalam
beberapa kaidah, bahkan ‘ditemukan lebih banyak masalah yang dikecualikan
daripada masalah yang masuk dalam cakupannya.®

Jika menilik konsep kaidah al-1jtihad la yungadu bi al<ljtihad maka produk
hukum yang dihasilkan ijtihad memiliki kekuatan hukum yang-bersifat konstan.
Artinya adalah ketika hukum itu terbangun atas ‘landasan ijtihad, ‘maka hukum
tersebut-telah diakui eksistensinya sehingga tidak dapat digusur-oleh hasil ijtihad
yang baru. Inilah yang dimaksud dalam kaidah al-1jtihad la yungagu bi al-ljtihad.

Kaidah al-ijtiha@d @ yungadu bi al-ljtihnad merupakan salah'satu kaidah fikih
yang dirumuskan oleh para ulama. Diantara para ulama yang telah menjelaskan
kaidah ini adalah Imam al-Syafi’1, sehingga kaidah ini pun disampaikan oleh murid-
murid beliau dan bahkan oleh para ulama mutaakhirin yang bermazhab Syafi’1. Hal
ini menjadi faktor pendorong dalam menganalisis kaidah ini dalam perspektif

mazhab Syafi’1.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat diuraikan

rumusan masalah sebagai berikut :

BAbdul Hag, dkk., Formulasi Nalar Fikih; Telaah Kaidah Fikih Konseptual, Cet. Il
(Surabaya: Khalista, 2006), h. 3.



1. Apa makna kaidah al-ijtihad la yungadu bi al-ijtihad dalam perspektif
mazhab Syafii ?

2. Apadasar hukum kaidah al-ijtihad la yungadu bi al-ijtihad dalam perspektif
mazhab Syafii ?

3. Bagaimana implementasi kaidah al-ijtihad la yungadu bi al-ijtihad dalam

Mazhab Syafii ?

C. Pengertian Judul

Untuk menghindari kerancuan dan memudahkan.dalam memahami topik
yang menjadi ‘pembahasan dalam penelitian: Analisis. Kaidah Al-ijtihadu La
Yungadu - Bi Al-ijtihadi dan Implementasinya dalam Perspektif Mazhab
Syafi'i, maka kami menjabarkan beberapa kata yang terkandung dalam judul
tersebut sebagai berikut:

1. Analisis

Analisis dapat diartikan sebagai penguraian suatu pokok. atas berbagai
bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antarbagian untuk
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan'*

2. Kaidah

Kaidah adalah rumusan asas yang menjadi hukum.*® Adapun kaidah yang
akan dibahas adalah kaidah hukum atau lehih tepatnya lagi yaitu kaidah fikih yang
menjadi salah satu sarana untuk mempermudah seseorang untuk mengidentifikasi
ilmu fikih yang begitu banyak, dan mempermudah dalam memahami ajaran hukum

Islam.

14Badan pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kemdikbud, KBBI Daring,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis (diakses tanggal 28 Juni 2022).

5Badan pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kemdikbud, KBBI Daring,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kaidah (diakses tanggal 28 Juni 2022).



https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kaidah

3. Al-ijtihad 1d yungadu bi al-ljtinad*®

Dalam menjelaskan hal diatas maka ada dua kata yang perlu untuk diartikan,
yaitu kata al-Jjtihadu dan kata al-Nagdhu. Kata al-Jjizihadu (bahasa Arab: (3lgz3-1)
yang artinya adalah mencurahkan tenaga (memeras pikiran) untuk menemukan
hukum agama (syarak) melalui salah satu dalil syarak dan tanpa cara-cara tertentu,
usaha tersebut merupakan pemikiran dengan kemampuan sendri.’ ljtihad dapat
dikatakan menjadi media elementer yang sangat berperan besar dalam kostruksi
hukum-hukum Islam. Sebagaimana ijtihad bisa menjadi sarana untuk seseorang
dalam menetapkan hukum suatu perkara, atau-menjadi dasar untuk seseorang
mengamalkan dan menetapkan sesuatu yang memerlukan ijtihad. Adapun kata al-
Nagdu (:,'433\) menurut bahasa merupakan bentuk masdar dari‘kata — 22— 24)
(Lf'a.iiyang mempunyai arti runtuh atau rusak.*® Dari kedua makna ini maka dapat
disimpulkan -bahwa kalimat al-Zjitihad la yungadu bi al-ljtihad mempunyai
pengertian bahwa sebuah hasil ijtinad yang telah dilaksanakan pada suatu waktu
dan tempat tertentu tidak dapat dianulir atau dibantah oleh ijtihad pada suatu waktu
dan tempat yang lain.

4. Implementasi

Implementasi menurut KBBI artinya adalah pelaksanaan atau penerapan?.
Adapun maksud dari implementasi di sini yaitu contoh kasus yang merupakan
bentuk pelaksanaan atau penerapan dari kaidah yang akan dibahas yaitu kaidah al-

ijtihad la yunqadu bi al-ijtihad.

18Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Qawa 'id al-Fighiyyah wa Tazbigatuha fr Mazahibi al-
Arba’ah (Damaskus: Dar al-Fikr, 2006), h. 389.

A, Hanafi, Pengantar dan Sejarah Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h. 162.

18Abu Fadhal Jamaluddin bin Makram bin Manzhur, Lisan al- ‘Arab, maddah u=& jilid 7
(Beirut: Dar Shadir, t.th.), h. 242.

%Badan pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kemdikbud, KBBI Daring,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/implementasi (diakses tanggal 28 Juni 2022).



https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/implementasi

Dari beberapa kata yang telah dijabarkan di atas, maka disimpulkan bahwa
makna dari judul penelitian ini adalah menguraikan dan menelaah kaidah al-ijtihad

la yungadu bi al-ijtihad dan bentuk penerapannya dalam perspektif mazhab Syafii.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
kami merasa perlu untuk menyebutkan beberapa objek yang menjadi referensi
dalam penelitian ini, sehingga penelitian ini teruji keoriginalitasnya. Beberapa
referensi dan penelitian terdahulu yang dipandang relevan dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Referensi penelitian
a. Kitabal-Asybah wa al-Nazair fi Qawa 'id wa Furi’i Figh al-Syafi iyyah.

Kitab ini ditulis oleh Jalaluddin al-Suyuthi. Sebelum -menulis kitab ini,
Suyuthi terinspirasi oleh kitab yang lebih dulu ia tulis tentang standar dan kaidah
fikih, yaitu Syarawid al-Fawaid fi al-Dawabith wa al-Qawa'id. Kitab tersebut
mendapat sambutan luar biasa dari kalangan murid ataupun ulama. Di satu sisi,
kehadiran Kkitab tentang kaidah yang cukup beragam, baik dari corak maupun
sistematika penulisan, mengilhami Suyuthi untuk membukukan kaidah-kaidah fikih
secara lebih singkat, padat, dan sistematis.?°

Al-Asybah merupakan ringkasan dari Kitab-kitab tentang kaidah-kaidah
terpenting yang terdapat di beberapa kitab, diantaranya al-Majma’ al-Muzhab fr
Qawa’id al-Mazhab karangan Aba Sa’id al-‘Alai, al-Asybah Wa al-Nazair yang
ditulis Tajuddin al-Subuki, dan kitab al-Mansar Fi Tartib al-Qawa’id al-Fighiyyah
karya al-Zarkasyi.

2Agung Sasongko, Al-Asybah Wa Al-Nazair, Cara Mudah Menggali Hukum Islam,
https://www.republika.co.id/berita/om1mcp313/alasybah-wa-annazhair-cara-mudah-menggali-
hukum-Islam (diakses pada 1 Desember 2021)



https://www.republika.co.id/berita/om1mcp313/alasybah-wa-annazhair-cara-mudah-menggali-hukum-islam
https://www.republika.co.id/berita/om1mcp313/alasybah-wa-annazhair-cara-mudah-menggali-hukum-islam
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Kendati kitab yang dikarangnya bukan entri baru di cabang ilmu ini,
terutama dalam yang bercorak Mazhab Syafii, Suyiti unggul dalam beberapa hal.
Selain al-Asybah lebih ringkas, paparan yang disampaikan dilengkapi dengan
analisis kritis dan komparasi antara pendapat yang merupakan ciri khas dan
kepiawaian Suyati.

b. Kitab Al-Mansir fi Al-Qawa’id Al-Fighiyyah

Kitab ini ditulis oleh Badruddin Muhammad Al-Zarkasyi. Nama
lengkapnya adalah Abu Abdillah Badruddin Muhammad bin Bahadir al-Mishri al-
Zarkasyi. Kitab/ ini _menghimpun sekitar 100 kaidah wyang dirincidengan
dhabithnya, dan salah satu kaidah yang dibahas dalam kitab-ini adalah kaidah al-
ljitihad la yungadu bi al-ljtihad. Kitab ini memuat beragam kaidah fikih, illat
hukum, dhabith, hingga detail-detail persoalan fighiyyah dengan beragam altikulasi
yang sangat luas dan dengan tulisan yang sistematis. Gaya penulisan kaidah dalam
kitab ini sesuai urutan huruf hijaiyyah. Alasan dipilihnya kitab ini-karena kitab ini
menjadi salah satu diantara kitab-Kitab gawaid fighiyyah Mazhab Syafi’1.%

c. Kitab Al-Wajiz f7 idahi gawa’id al-Fighi al-Kulliyyah.

Kitab ini adalah karya dari Syekh Dr. Muhammad Shidgi bin Ahmad bin
Muhammad Al-Burnu. Kitab ini diterbitkan oleh Al-Risalah foundation, Beirut-
Lebanon. Kitab ini secara khusus menjelaskan tentang kaidah-kaidah fikih secara
total. Kitab ini dianggap sangat cocok untuk dijadikan referensi sebab kitab ini
membahas tentang makna kaidah al-/jtihad la yungadu bi al-Ijtihad secara detail
beserta dalilnya.??

d. Kitab Al-Qawa ’id al-Fighiyyah wa Tarbigotuha fi mazahibi al-Arba’ah.

ZIAl-Zarkasyi, Al-Mantsur fi Al-Qawa’id Al-Fighiyyah (Kuwait: Wazir Awqaf Kuwait,
1405 H).

22Muhammad Shidgi bin Ahmad bin Muhammad Al-Burnu, Al-Wajiz fi idhahi gawa 'id al-
Figh al-Kulliyyah (Beirut: Muassasah Al-Risalah Al-Alamiyyah, 1416 H).
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Kitab ini ditulis oleh Dr. Muhammad Mustafa Al-Zuhaili. Kitab yang
diterbitkan oleh Dar al-Fikr, Damaskus ini menjelaskan tentang qawa’id fighiyyah
dan implementasinya dalam pandangan 4 Mazhab sehingga dapat memudahkan
untuk mencari gambaran umum tentang kaidah al-/jtihad la yunqadu bi al-
Iitihad.®
e. Kitab Al-Jawahir Al-‘Adniyyah

Kitab ini adalah karya dari Syekh Dr. Labib Najib Abdullah Ghalib Al-
Yamant yang diterbitkan oleh-Dar al-Shalih di'Kairo. Kitab ini merupakan syarah
dari Matan Al-Durroh Al-Qudaimiyyah Nazm Al-Qawa’id Al-Fighiyyah karya
Syekh ‘Al I1sma’il al-Qudaimi. Kitab ini secara khusus membahas kaidah fikih
perspektif mazhab Syafii.?*

f. Kitab al-Bahru al-Muhiz fi Ushul al-Figh
Kitab-ini merupakan salah satu kitab ushul fikih berdasarkan mazhab Syafii.
Kitab ini merupakan karya Badruddin Muhammad Al-Zarkasyi. Dalam kitab ini al-
Zarkasyi'menyebutkan secara menyeluruh ucapan-ucapan para ahli ushul terdahulu
dan terkini dalam satu kodifikasi hukum, sehingga terlihat sangat luas dari pendapat
para ahli ilmu dalam setiap masalahnya.?®
2. Penelitian terdahulu

a. Jurnal ilmiah yang ditulis oleh- Muhammad Rusdi bin Muhammaddiah dengan
judul “Analisis Kaidah Al-ljtihad La Yungadu Bi Al-ljtihad dan Aplikasinya
Dalam Hukum Islam”.

Jurnal ini sangat relevan untuk dijadikan referensi, sebab jurnal ini membahas

tentang kaidah al-ijtihad la yungadu bi al-ijtihad secara umum dan aplikasinya

ZMuhammad Mustafa Al-Zuhaili, Al-Qawa id Al-Fighiyyah wa Tagbigatuha fi Mazahibi
Al-Arba’ah (Damaskus: Dar Al-Fikr, 2006).

24Dr. Labib Najib, Al-Jawahir Al- ‘Adniyyah, (Kairo: Dar Al-Shalih, 2019)

BMuhammad Al-Zarkasyi, al-Bakrul al-Mukit fi Ushul al-Fighi, (Lebanon: Dar al-Kutub
al-llmiyyah, 2007).
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dalam hukum Islam. Perbedaan penelitian dalam jurnal ini dengan penelitian kami
terletak pada objek pembahasannya, kami lebih banyak memfokuskan pada
perspektif Mazhab Syafii.?®
b. Jurnal yang ditulis oleh Bukhari-Ali dengan judul “Otoritas Ijtihad dalam
Kajian Hukum Islam (Analisis Kaidah Fikih al-ijtihad la yungadu bi al-ijtihad).
Jurnal yang diterbitkan pada Januari 2021 ini membahas tentang konsep
ijtihad dan otoritasnya. Dalam pembahasannya jurnal ini mengangkat sebuah kaidah
fikih yakni al-ljtihad la yungadu bi al-1jtihad ‘sehingga jurnal ini dianggap sangat
relevan untuk dijadikan referensi. Perbedaan penelitian dalam jurnal ini dengan
penelitian kami terletak pada objek pembahasannya. Kami lebih memfokuskan pada
perspektif Mazhab Syafii, sementara jurnal ini hanya mencoba menggali makna dari
kaidah al-ljtihad la yungadu bi al-ljtihad untuk mengetahui otoritas ijtihad dalam

hukum Islam.?’

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode library
research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan
masalah penelitian. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep teori

yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel

ZMuhammad Rusdi bin Muhammadiah, “Analisis Kaidah Al-ljtihad La Yungadh Bi Al-
Ijtihad dan Aplikasinya Dalam Hukum Islam”,Al-Qadha, Vol. 5 No. 2, (Juli, 2018).

Z'Bukhari Ali, “Otoritas ljtihad dalam Kajian Hukum Islam (Analisis Kaidah Fikih al-
ijtinadu la yungadu bi al-ijtihadi)”, EI-Usrah Jurnal Hukum Keluarga, Vol. 4 No. 1, (Januari, 2021).
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yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi

membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian.?®

2. Metode Pendekatan
Beberapa metode penelitian yang akan digunakan antara lain:

Yuridis Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-
norma yang terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari Al-Qur’an, hadis
dan kaidah hukum Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan
di dalam hukum Islam secara menyeluruh.?®

Historis, yaitu langkah-langkah yang digunakan. dalam penelitian sejarah.®
Tujuan dari penggunaan metode ini adalah untuk mengumpulkan sumber-
sumber sejarah secara efektif, menilainya secara kritis, dan menyajikannya
secara tertulis. Pada penelitian ini kami mencoba untuk mengulas sejarah dari
mazhab Syafii.

Konseptual, yaitu pendekatan konsep-yang dimaksudkan untuk menganalisa
bahan hukum sehingga dapat diketahui makna yang terkandung pada istilah-
istilah hukum. Hal itu dilakukan sebagai usaha untuk memperoleh makna baru
yang terkandung dalam istilah-istilah yang diteliti, atau menguji istilah hukum
tersebut dalam teori dan praktek.®*

3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencari sumber-

sumber rujukan penelitian, yaitu meliputi:

57.

Z\Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2019), h.

29Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011),

h. 33-35.

Olrwanto D dan Syair A, Metodologi dan Historiografi Sejarah (Yogyakarta: Eja

publisher, 2014), h. 10.

31Hajar M, Model-Model Pendekatan Dalam Penelitian Hukum dan Fikih (Pekanbaru: UIN

Suska Riau, 2015), h. 41.
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a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.®? Diantara beberapa
sumber data primer dalam penelitian-ini adalah kitab al-Asybah wa al-Nazair fr
Qawa’id wa Furii’i Figh al-Syafi’iyyah yang ditulis oleh As-Suyuthi dan kitab Al-
Mantsur fi Al-Qawa’id yang ditulis oleh Muhammad bin Bahadur bin Abdullah
Badruddin al-Misri al-Zarkasyi. Kedua Kkitab ini secara khusus membahas kaidah
hukum syariat dalam Mazhab-Syafii secara rinci dan-detail.
b.  Sumber Data Sekunder

Di samping data primer terdapat data sekunder-yang seringkali juga
diperlukan peneliti. Data sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk dokumen-
dokumen.®® Dalam penelitian ini kami mengambil referensi dari-literatur berupa
kitab-kitab Qawa 'id Fighiyyah seperti al-Qawa ’id al-Fighiyyah-wa Tagbigatuha fi
Mazahibi al-Arba’ah dan Usal al-Figh seperti al-Bakru al-Muhit fi Usil al-Figh,
artikel, jurnal, pendapat-pendapat pakar, tokoh, maupun akademisi yang memiliki
perhatian tentang judul dari penelitian ini.

4. Metode Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data, kami- menggunakan teknik analisis dokumen,
yaitu dengan mencari dalam ayat-ayat Al-Qur’an, hadis, literatur, dokumen dan hal-
hal lain yang membahas tentang kaidah al-ijtihad la yungadu bi al-ijtihad.

Adapun langkah-langkah metodologi penelitian yang digunakan adalah:
a. Mencari dalil-dalil yang berkaitan dengan topik penelitian

b. Membaca tulisan-tulisan yang berkaitan dengan topik penelitian.

32Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014),
h. 39.

33Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39.
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c. Mempelajari, mengkaji, dan menganalisis data yang terdapat pada tulisan
tersebut.
d. Menyimpulkan hasil dari penelitian tersebut.

Setelah diketahui mengenai dalil-dalil yang membahas tentang masalah ini
dari segi hukum Islam, tahapan selanjutnya adalah penelaahan terhadap makna
yang terkandung sehingga dapat menentukan implikasi dari penelitian ini.

5. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan, dilakukan
klasifikasi dan interpretasi-sesuai dengan keperluan. Kemudian hasilnya dituangkan
dalam bentuk uraian yang sistematis sehingga menjadi suatu pernyataan yang utuh.

Sedangkan analisis data dilakukan dengan analisis isi(Content Analysis).
Dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Data penelitian diklarifikasikan sesuai dengan permasalahan-dalam penelitian.

b. Hasil Klarifikasi dan selanjutnya disistematisasikan.

c. Datayang telah disistematisasikan kemudian dianalisis untuk dijadikan dasar
dalam mengambil kesimpulan.

d. Pengambilan kesimpulan akan dilakukan secara deduktif, yaitu mendahulukan
pemahaman umum lalu ditarik pemahaman secara khusus, sehingga hasil

pemahamannya dapat dengan mudah dipahami atau disampaikan.>*

T

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk memahami secara detail apa yang dimaksud dengan kaidah al-ijtihad

la yungadu bi al-ijtihad menurut Mazhab Syafii

%Fahmi Muhammad dan Jaenal Aripin, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Lembaga
Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h. 17-18.
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2. Untuk mengetahui dalil-dalil yang menjadi dasar hukum kaidah al-ijtihad

la yungadu bi al-ijtihad.
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai acuan dalam
mengetahui cara mengimplementasikan kaidah al-ijtihad la yungadu bi al-ijtihad

menurut Mazhab Syafii.



BAB Il

IJTIHAD DALAM SISTEM HUKUM ISLAM

A. Definisi ljtihad

Kata ijtihad berasal dari akar kata jahada yang berarti mencurahkan segala
kemampuan atau menanggung beban Kkesulitan. Karena itu, ijtihad menurut ahli
bahasa ialah usaha yang optimal dan menanggung beban berat.!

Dalam Lisan al- ‘Arab-disebutkan bahwa kata >l diambil dari kata
dg5-dan kata Jg3 secara etimologi berarti al-Masyaqqgah dan.al-Tdgah,? sementara
slgz! berarti penumpahan segala kemampuan dan tenaga.®

Dilihat dari segi kebahasaan, kata ijtihad berarti. mengerahkan segala
kemampuan untuk mewujudkan sesuatu.* Dengan demikian, setiap pekerjaan yang
dilakukan dengan maksimal serta mengerahkan segenap kemampuan yang ada,
dinamakan ijtihad dan pelakunya dinamakan mujtahid.

Secara terminologi Muhammad Abu Zahra, ijtihad yaitu:

iatl G 5 il (88 1 i) iy 4l Sl
Artinya:
Pengerahan segala kemampuan seorang ahli fikih dalam menetapkan
(istinbat) hukum yang berhubungan dengan amal perbuatan dari dalilnya
secara terperinci (satu-persatu).

Louis Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lughah (Beirut: Dar al-Masyriq, 1986), h. 105-106.

ZJamaluddin bin Manzir, Lisan al- ‘Arab dengan kata kunci jahada cet. 111, (Beirut: Dar
Sadir, 1414), h. 134.

3Jamaluddin Muhammad bin Muharram, Lisan al- ‘Arab, Juz 111 (Mesir: Dar al-Misriyah
al-Ta’lif wa al-Tarjamah, t.th.), h. 107-109.

“Wahbah al-Zuhaili, Al-Wasit fi Usul al-Figh al-1slami (Damaskus: Dar al-Kutub, 1978),
h. 480.

SMuhammad Abu Zahra, Usul al-Figh (Damaskus: Dar al-Fikr al-Arabi,t.th.), h.379.

17
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Menurut definisi sebagian ulama usul fikih sebagaimana dikutip oleh Abu
Zahra bahwa ijtihad adalah “mencurahkan segala kesanggupan dan kemampuan
semaksimal mungkin itu adakalanya dalam penerapan hukum”.
Adapun menurut Al-Amidi makna ijtihad adalah sebagai berikut:
P FA D e g e M e ol L g ) By
0 sl
Artinya:

Mencurahkan segala kemampuan untuk mencari hukum-hukum syarak
yang bersifat zanni sampai dirinya tidak mampu mencari tambahan lagi.

Melalui kalimat w— | C&;i‘i\ S w dw' uUa < dapat dipahami bahwa
lapangan ijtihad -hanya terbatas pada mengeluarkan hukum syarak yang bersifat
praktis dalam-peringkat zanni.” Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hasil
Ijtihad seorang mujtahid adalah relatif dan tidak mutlak benar atau salahnya, dalam
istilah usul fikih disebut zanni. Istilah ini dikalangan ahli usul fikih dapat diartikan
sebagai sesuatu yang mendekati kebenaran menurut pandangan-seorang mujtahid.

Sementara al-Gazali mendefinisikan Ijtihad adalah pencurahan kemampuan
seorang mujtahid dalam rangka memperoleh hukum-hukum syat’i.8 i-ebih lanjut al-
Gazalt menekankan bahwa hasil ijtihad harus diyakini kebenarannya, baik dari
mujtahid itu sendiri maupun pengikutnya. Hasil ijtihad itu bersifat zanni dan
kesimpulan tersebut diakui oleh para ulama, termasuk al-Gazali sendiri. Akan

tetapi, jika seorang mujtahid sudah mengambil suatu kesimpulan dalam ijtihadnya,

®Saifuddin al-Amidi, Al-fhkam fi Usul al-Ahkam, Juz IV (Beirut: Dar al-Kutub al-
Islamiyyah, t.th.), h.218.

"Ibrahim Hosen, Memecahkan permasalahan hukum baru, dalam Haidar Bagir, Islam
Dalam Sorotan (Bandung: Mizan, 1988), h. 23.

8Muhammad bin Muhammad al-Gazali, Al-Mustasfa min ‘llm al-Usil (Kairo: Sayyid al-
Husain, t.th.), h. 478.
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maka ia harus meyakini bahwa hasil ijtihadnya itulah yang paling benar diantara
hasil ijtihad lainnya.®

Berdasarkan pengertian ijtihad tersebut, muncul pertanyaan tentang apakah
ijtihad hanya dapat dilakukan oleh seorang ahli hukum atau bisa dilakukan oleh
mereka yang bukan ahli hukum. Sebenarnya dapat dilakukan jalan kompromi, yang
menganggap bahwa ijtihad yang hanya dapat dilakukan oleh ahli fikih adalah ijtihad
hukum praktis, sedangkan ijtihad yang dilakukan oleh yang bukan ahli fikih adalah
ijtihad yang berhubungan ‘dengan masalah-masalahyang bersifat teoretis, tidak
secara langsung menyangkut tingkah laku seorang mukallaf.

Menurut Yusuf al-Qardawi seorang ulama kontemporer bahwa wilayah
ijtihad tidak terbatas pada satu aspek saja, tetapi ijtihad dapat berbentuk perundang-
undangan, fatwa, dan penelitian ilmiah. ljtihad dalam bentuk fatwa dilakukan
secara -kolektif dengan melibatkan beberapa individu dan pakar-pakar yang
memiliki disiplin ilmu yang beragam,seperti masalah-masalah kontemporer.
Sedangkan ijtihad dalam masalah penelitian muncul melalui tesis, disertasi dan
buku-buku ilmiah.*

Abdul Wahab Khallaf dalam bukunya mengatakan bahwa objek ijtihad
adalah setiap peristiwa, baik yang sudah ada ketentuan nasnya yang bersifat zannz,
maupun belum ada nasnya sama sekali. Bagi peristiwa yang sudah ada nasnya, cara
ijtihad adalah dengan jalan memahami nas dan meneliti apakah nas bersifat khusus

atau umum, dan kalau bersifat umum, apakah dibatasi keumumannya atau tidak.

*Muhammad Shuhufi, Ijtihad dan Fleksibilitas Hukum Islam (Cet. I; Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h. 14.

©yusuf al-Qardawi, Al-fjtihad al-Mu’asir Bayna al-Indibat wa al-Infirat (Cet. I; Kairo:
Dar al-Tawzi wa al-Nasyr al-Islami, 1994), h. 34-36.
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Bagi peristiwa yang tidak ada nasnya, maka objek ijtihad adalah meneliti hukumnya
dengan memakai qiyas atau istinsan atau ‘urf atau dalil-dalil hukum yang lain.!*

Mantan mufti negeri Mesir, Prof. Dr. Ali Jum’ah mengatakan secara
terminologi ijtihad adalah seorang fagih yang bekerja keras untuk menghasilkan
suatu ketetapan hukum syar’i yang bersifat zanni.*?

Menurutnya ijtihad sendiri merupakan sesuatu yang sangat urgen. Hal ini
dapat dilihat dari dua hal:

1. Zanniyat al-Nusiis, artinya bahwa sebagian.-besar dari nas syar’i memiliki
lebih dari'satu makna.

2. Nas-nas syar’i sangat terbatas sementara realitas yang dihadapi umat
manusia tidak terbatas.*> Dari sini dapat dikatakan bahwasanya fungsi
ijtihad adalah memberikan keseimbangan terhadap ketetapan hukum syar’i
yang telah terputus bersama dengan berhentinya wahyu.*

Dari beberapa definisi yang dikemukakan, akhirnya para.ahli usul fikih
sepakat ‘bahwa lapangan ijtihad hanya berlaku dalam kasus yang tidak terdapat
nasnya,® atau yang terdapat dalam teks Al-Qur’an dan hadis yang bersifat zanni al-
dalalah. Oleh karena itu, pendapat yang menyatakan bahwa ijtihad adalah mencari
hukum suatu kasus yang sudah terdapat dalam nas gat i tidak diterima oleh mereka.

Inilah beberapa pengertian ijtihad, yang menurut Wahbah al-Zuhaili, ijtihad
merupakan nafasnya bagi hukum Islam, yakni bila ijtihad terhenti maka dinamika

hukum Islam juga terhenti, dan akan tertinggal oleh perkembangan budaya

1 Abdul Wahab Khallaf, Masadir al-Tasyri’ fi ma la Nas (Cet. 11I; Kuwait: Dar al-Qalam,
1972), h. 7. Ahmad Hanafi, Pengantar dan Sejarah Hukum Islam (Cet. V; Jakarta: Bulan Bintang,
1970), h. 162.

2Ali Jum’ah, Alyatu al-Ijtihad (Cet. |; t.t.: Al-Risalah, 2004), h. 9.

B3Ali Jum’ah, Alyatu al-ljtihad, h. 10.

YAli Jum’ah, Alyatu al-Ijtihad, h. 15.

SMuhammad Abu Zahra, Usiil al-Figh (Damaskus: Dar al-Fikr al-*Arabi, t.th.), h. 121.



21

kehidupan manusia yang semakin hari semakin melahirkan persoalan-persoalan
baru yang membutuhkan dan menuntut jawaban-jawaban yuridis dari para ahli
hukum Islam.®
Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, maka ijtihad terbagi dua:
a. ljtihad yang dilakukan secara khusus oleh para ulama yang mengkhususkan diri
untuk menetapkan hukum dari dalilnya. Menurut jumhur ulama, pada suatu
masa dimungkinkan terjadi kekosongan ijtihad seperti ini, jika ijtihad masa lalu
masih dianggap cukup untuk menjawab ‘masalah _hukum di kalangan umat
Islam.
b. Iljtihad dalam. penerapan hukum. ljtihad semacam -ini akan selalu ada setiap
masa. ‘Tugas utama seorang mujtahid dalam ijtihad bentuk kedua ini adalah

menerapkan hukum termasuk hasil ijtihad para ulama terdahutu.’

B. Dasar Hukum ljtihad

Tidak diragukan lagi bahwa ijtihad adalah perkara yang dianjurkan dalam
agama Islam. Posisi ijtihad memiliki dasar yang sangat kuat, dan dalil-dalil tentang
disyariatkannya ijtihad bisa didapatkan dari Al-Qur’an dan Hadis.

a. Dalil-dalil dari Al-Qur’an tentang disyariatkannya ijtihad:
a. Firman Allah swt. dalam QS al-Nisa/4: 59.

2T

B35 st 138 W B8 i 2 Uy T I3 1A T b1 Rl B 3 T
6 e e Sb = Y1 g b O3 25 0 iz o )

Terjemahannya:

Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.
Kemudian jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika

Wahbah al-Zuhaili, Al-Wasit fi Usiil al-Figh al-Islami (Damaskus: Dar al-Kutub, 1978),
h. 529.

7Sapiuddin Sidig, Usul Figh, Ed. I (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 253.
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kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudlan Yang
demikian itu lebh utama (bagimu) dan lebh baik akibatnya.®

Pada ayat di atas terdapat perintah untuk mengembalikan sesuatu yang
diperselisihkan kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul-Nya (sunnah). Hal ini
menunjukkan perintah berijtihad dengan tidak mengikuti hawa nafsu, tetapi
mejadikan Al-Qur’an dan sunnah sebagai rujukan untuk mencari jalan keluar
terhadap masalah yang diperselisihkan tersebut. Ayat di atas memerintahkan untuk
setiap masalah yang menjadi objek perbedaan pendapat untuk mengembalikan
kepada dalil-dalil Al-Qur’an.dan sunnah. Cara mengembalikan permasalahan
tersebut pada sumbernya tentu melalui sebuah jalan yang disebut dengan ijtihad.®

b. Firman Allah.swt. dalam QS al-Nisa/: 83.
o 3liing SR Rk 2N LG s dinah 1 e 35

Terjemahannya:
(Padahal) apabila mereka menyerahkannya kepada Rasul-dan ulil amri di
antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya
(akan 2dapat) mengetahuinya (secara resmi) dari mereka (Rasul dan ulil
amri).?

c. Firman Allah swt. dalam QS al-Nisa/4: 105.
Gl DN B AT T e O G e L 0 A T
\40 4

.

Terjemahannya:
Sesungguhnya kami telah- menurunkan Kkitab (Al-Qur’an) kepadamu
(Muhammad) membawa kebenaran agar engkau mengadili antara manusia
dengan apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, dan janganlah engkau
mejadi penenta ng (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang
yang berkhianat.

Ayat di atas menurut sebagian ulama, di antaranya Wahbah al-Zuhaili

mengandung legalitas ijtihad melalui metode giyas.

18Kementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Cordoba 2017) h. 87.
%Abd Rahman Dahlan, Usul al-Figh, (Jakarta: Amzah, 2014), h. 339-340.
2Kementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 91.

ZIKementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 95.
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d. Dalam QS al-Sytira/42: 38 Allah swt. mendeskripsikan golongan orang mukmin

dalam firmannya yang berbunyi:

Terjemahannya:
Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka.2

Yang dimaksud dengan musyawarah disini adalah mencari kebenaran
dalam perkara-perkara yang.timbul, sesuai dalil syarak baik dalil yang ada nasnya
ataupun tidak. Pencarian kebenaran ini tidak bisa dicapai kecuali dengan ijtihad
para ahli menurut keahliannya dan pengetahuannya masing-masing.?

b. Dalil-dalil tentang disyariatkannya ijtihad dalam hadis

Sebenarnya masalah ijtihad telah ada dan bahkan telah diterapkan oleh
Rasulullah saw. sekalipun ijtihad Rasulullah merupakan hasil rujukan dan wahyu
dari Allah swt.. Apabila ijtihad Rasulullah salah, maka Allah akan membenarkan
ijtihadnya,  dan _jika ijtihad Rasulullah benar, maka Allah yang akan
mengukuhkannya. Adapun hadis nabi yang menjadi dasar ijtihad antara lain:

7 266 o oS 1506 g e Jo 80 Ot g ST el 3 pee
Hhos olgy) 32026 (1212 15226 K6 )5 o3l B

Artinya: _
Dari Amr bin al-As sungguh ia mendengar Rasulullah saw. bersabda:
“ketika seorang hakim menetapkan (perkara) dengan berijtihad, kemudian

ia benar, maka baginya dua pahala, dan apabila hasil ijtihadnya salah maka
baginya satu pahala (H.R. Muslim).

22Kementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 487.

By usuf al-Qardawi, Al-Ijtihad fi al-Syari’ah al-Islamiyyah ma’a Nazarat Tahlilivyah fi al-
ljtihad al-Ma’asir (Kuwait: Dar al-Qalam li al-Nasyri wa al-Tawzi’, 1417 H), h. 77.

ZMuslim al-Hasan al-Naisaburi, Al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi Nagl al- ‘4d! an al-
‘Adl ila Rasulullah saw., Ed. 111 (Beirut: Dar Thya al-Turas al-‘Arabi, t. th.), h. 1342.
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Kandungan hadis di atas menurut Muhammad Lugman al-Salafi dalam kitab

Syarah Bulughul Maram, yaitu:

a.

Hukum pada setiap peristiwa hanya satu menurut Allah. Hukum itu terkadang
ditemukan oleh orang-orang yang mencurahkan kemampuannya dan
mengarahkan sluruh kekuatannya. Apabila berhasil menemukan kebenaran itu,
akan memperoleh dua pahala; pahala ijtihad dan pahala benar. Adapun orang
yang salah memperoleh satu pahala, yaitu pahala ijtihad.

Wajib mengarahkan kemampuan dan mencurahkan akal pikiran bagi hakim
untuk mencari.hukum: Jika hakim mengambil keputusan tanpa berfikir dan
mencari Kebenaran, maka perlu diingat ia akan berdosa.

Firman Allah dan sabda rasul lebih mudah dipahami dan-lebih dekat dengan
kebenaran dari pada uraian ulama-ulama mazhab, jadi sebaiknya mempelajari
Al-Qur’an dan hadis untuk memutuskan kasus yang terjadi dan tidak perlu
untuk terlalu memikirkan perselisihan ulama fikih yang taklid dan ikut-ikutan.?®

Demikian juga pengakuan nabi terhadap sahabat ‘Amr bn al-‘As tatkala

datang membawa salah satu tawanan dalam keadaan junub, dan udara pada waktu

itu sangat dingin sehingga dia tidak mandi junub, namun hanya bertanya dan

berkata kepada nabi dengan  maksud menyangkal kepada orang yang

mengadukannya, “apakah kamu tidak tahu Allah berfirman janganlah kamu

membunuh dirimu sendiri, sesungguhnya Allah maha penyayang kepadamu”,

kemudian nabi tersenyum dan mengakui ijtihad ‘Amr bn al-*As.?

ZMuhammad Lugman al-Salafi, Tuhfatu al-Kiram Syarhu Bulughu al-Maram (Riyad: Dar

al-Da’1 li al-Nasyri wa al-Tawz1’, 1423 H) h. 564-565.

ZMustafa dan Abdul Wahid, Hukum Islam Kontemporer, Ed. I (Cet. 2; Jakarta: Sinar

Grafika, 2013), h. 69.
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Begitu juga pengakuan nabi terhadap sahabat Mu’az bin Jabal tatkala diutus
ke Yaman, Mu’az berani berijtihad apabila hukum tidak didapatkannya di dalam

AI-Qur’an dan hadis. Hadis yang menjelaskan hal tersebut berbunyi:

s Sl /T:'f’ J&) u—" s oy o, o
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Artinya:

Dari al-Hari$ dari beberapa sahabat Mu’az bahwa Rasulullah saw. ketika
mengutus’ Mu’az. ke ~ Yaman beliau bersabda: “bagaimana engkau
memberikan keputusan apabila ada sebuah“peradilan yang dihadapkan
kepadamu?”“Mu’az menjawab: “saya akan memutuskan menggunakan
kitabullah “(Al-Quran).” Beliau bertanya lagi: seandamya egkau tidak
dapatkan dalam Al-Qur’an?” Mu’az menjawab ‘saya akan kembali ke
sunnah Rasulullah saw.” beliau bersabda lagi: “seandainya engkau tidak
mendapatkan dalam sunnah Rasul? Mu’az menjawab: “saya akan berijtihad
dengan pendapat saya” Rasul bersabda: “segala puji bagi-Allah yang telah
memberikan petunjuk kepada utusan Rasulullah”.

Kualitas Hadis di atas diperselisihkan oleh para ulama, Imam Syaukani
mengatakan bahwa hadis tersebut hasan, sedangkan yang lain.mengatakan bahwa
hadis int diterima oleh semua umat Islam dan dikuatkan beberapa pakar-pakar

hukum lIslam.?®

C. Syarat-syarat ljtihad

Syarat-syarat ijtihad yang dimaksudkan dalam hal ini adalah syarat-syarat
yang harus dipenuhi oleh mereka yang akan melakukan ijtihad (mujtahid). Para
ulama merumuskan beberapa syarat ini tujuannya agar tidak semua orang
memudahkan diri untuk berijtihad dalam menyimpulkan perkara-perkara yang

berkaitan dengan aturan-aturan dalam agama, karena ijtihad hanya bisa dilakukan

2’"Muhammad bin ‘Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, JUZ 111 (Beirut: Dar al-Garbi al-Islami,
t.th), h. 9.

By usuf al-Qardawi, Al-Ijtihad fi al-Syart’ah al-Islamiyyah ma’a Nazarat Tahlilivyah fi al-
ljtihad al-Ma’asir (Kuwait: Dar al-Qalam li al-Nasyri wa al-Tawzi’, 1417 H), h. 77.
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oleh mereka yang sudah memenuhi syarat-syarat tersebut. Berikut beberapa syarat

yang dikemukakan oleh beberapa ulama.

1. Menurut Abu Zahrah syarat-syarat mujtahid adalah sebagai berikut.

a. Mengetahui bahasa arab dengan baik.

b. Mengetahui dan paham tentang ilmu Al-Qur’an, terutama masalah nasikh wa
al-mansiikh.

c. Mengetahui sunnah dengan baik.

d. Mengetahui dan memahami dengan baik ‘berbagai persoalan yang disepakati
(ijmak) dan yang tidak disepakati.

e. mengetahui dan memahami giyas.

f. mengetahui magasid al-syari’ah.?®
2. Adapun syarat-syarat mujtahid menurut Imam Al-Syaukani yaitu

sebagai berikut.

a. Mengetahui nas Al-Qur’an dan sunnah; dan apabila salah satunya kurang, maka
seseorang tidak boleh melakukan ijtihad dan tidak dipandang sebagai seorang
mujtahid.

b. Mengetahui persoalan-persoalan yang tela disepakati oleh para ulama (ijmak)
sehingga tidak mengeluarkan fatwa atau hasil ijtihad mengenai apa yang telah
disepakati sebelumnya.

c. Mengetahui bahasa arab dengan baik, sehingga akan memungkinkan bagi
seseorang untuk menjelaskan apa yang terdapat dalam Al-Qur’an dan sunnah.

d. Mengetahui dan memahami usul al-figh secara baik, sehingga akan
memungkinkan bagi seseorang untuk dapat menjelaskan persoalan dan berbagai

hal yang diajukan kepadanya.

Muhammad Abiai Zahrah, Usul al-Figh (Mesir: Dar al-Fikr al-*Arabi, 1990), h. 379.
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Mengetahui tentang nasikh wa mansiikh, baik yang berhubungan dengan nas

Al-Qur’an maupun sunnah.*

3. Menurut Wahbah al-Zuhaili syarat-syarat mujtahid adalah sebagai
berikut.

Mengetahui pengertian ayat-ayat hukum dalam Al-Qur’an baik secara bahasa

maupun istilah.

Mengetahui hadis-hadis hukum secara mendalam.

Mengetahui tentang nasikh wa mansitkh baik dari Al-Qur’an maupun sunnah.

Mengetahui hal-hal yang sudah menjadi ijmak, sehingga tidak mengeluarkan

fatwa yang berlawanan dengan ijmak.

Mengetahui tentang giyas, ilat hukum dan cara penetapan-hukum dari nas,

kemaslahatan manusia dan pokok-pokok syariat secara menyeluruh.

Mengetahui bahasa Arab secara komprehensif karena Al-Qur’an dan sunnah

berbahasa Arab.

Mengetahui ilmu usil al-figh dengan baik.

Mengetahui magasid al-syari’ah dalam istinbat hukum.3!

. Bentuk dan Metode Ijtihad

1. Bentuk-bentuk ijtihad

ljtihad jika ditinjau dari segi jumlah pelakunya, maka akan terbagi menjadi

dua kategori yaitu ijtihad fardi dan ijtihad jama’i. Menurut al-Tayyibi Khudri al-

Sayyid yang dimaksud dengan ijtihad fardi yaitu ijtihad yang dilakukan oleh

perorangan atau hanya beberapa mujtahid. Misalnya ijtihad yang dilakukan oleh

para imam mujtahid besar seperti; Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafii,

$Muhammad al-Syaukani, Irsyad al-Fuhil ila Tahqig al-Hag min ‘Ilm al-Usil (Beirut:

Dar al-Fikr, t. th.), h. 250.

$1\Wahbah al-Zuhaili, Usi/ al-Figh al-Islami Juz 2 (Cet. I; Damaskus: Dar al-Fikr, 1986),

h. 1044-1050.
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dan Imam Ahmad bn Hambal. Sedangkan ijtihad jama’i adalah ijtihad yang dikenal

degan istilah ijma’ di dalam kitab-kitab usul fikih, yaitu kesepakatan para mujtahid

dari umat Rasulullah dalam mejawab masalah-masalah hukum tertentu setelah
wafatnya Rasulullah.®
Ijtihad ditinjau dari jenis mujtahid dapat dibagi dalam:

a. Mujtahid mutlaq (mujtahid fi syari’) yaitu orang-orang yang melakukan ijtihad
langsung secara keseluruhan ‘dari Al-Qur’an dan hadis, serta seringkali
mendirikan mazhab sendiri.seperti halnya para sahabat dan para imam mazhab.

b.  Mujtahid mazhab, yaitu orang yang mengikuti salah satu mazhab, meskipun
dalam beberapa hasil ijtihad berbeda dengan imam atau guru.

c. Mujtahid fiMasail, yaitu mujtahid yang hanya berijtihad pada beberapa
masalah saja, dan tidak bergantung pada mazhab tertentu. Misalnya, A. Hasan
berijtihad- tentang hukum kewarisan dan Prof. Dr. Rasyidi-berijtihad tentang
filsafat Islam.

d. Mujtahid Mugayyad, yaitu orang yang berijtihad dengan mengikatkan diri pada
ulama salaf tertentu, serta dengan kesanggupannya untuk menilai pendapat
yang lebih utama di antara pendapat berbeda yang ditemukan, serta mampu
menetapkan riwayat yang lebih kuat, seperti yang dilakukan oleh Nasaruddin
albani.®
2. Metode Ijtihad

a. Metode ijtihad ditinjau dari segi pembentukannya:

1) Metode analisa bahasa (ijtihad bayani), yaitu metode ijtihad yang
menggunakan analisa bahasa. Analisa bahasa ini bisa dilakukan terhadap

nas yang mujmal karna belum jelas makna yang dimaksud, maupun karna

32Gatria Efendi, Usul al-Figh (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), h. 258.
3Moh. Idris Ramulyo, Asas-Asas Hukum Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 1997), h. 148-149.
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suatu lafal yang mengandung makna ganda (musytarak) atauoun dalil-dalil
yang ditempuh tampak melalui jalan al-Jam'u wa al-Tawfig
(mengumpulkan dan mengkompromikan), kemudian tarjih. Analisa bahasa
sendiri ialah kaidah-kaidah yang dirumuskan oleh para ahli bahasa dan
diadopsi oleh para ahli hukum Islam untuk melakukan pemahaman terhadap
makna lafal, sebagai hasil analisa induktif dari tradisi kebahasaan bangsa
Arab sendiri, baik bahasa prosa maupun bahasa syair.3*

2) Metade analisis substantif, yaitu metode ijtihad dengan cara menganalisis
hukum dengan melihat kesamaan nilai-nilai substantif (illat) dari persoalan
aktual tersebut dengan kejadian yang telah diungkap.oleh nas. metode-
metode yang digunakan adalah giyas dan istiasan. Dengan demikian ijtihad
qgiyasi termasuk bagian dari ijtinad ta 'liliy. Dalam metode ini dimasukkan
semua penalaran yang menjadikan illat (keadaan atau sifat.yang menjadi
tambatan hukum) sebagai titik tolaknya. Pada bagian ini dibahas mengenai
cara-cara menemukan illat, persyaratan illat, pengunaan illat, dalam giyas
dan istiasan serta pengubahan hukum itu sendiri sekiranya ditemukan illat
baru (sebagai pengganti illat yang lama).*

3) Metode analisis kemaslahatan (istis/ahi), yaitu usaha untuk mengidetifikasi
masalah-masalah yang tidak mempunyai nas khusus sebagai rujukan.
Dalam metode ini, ayat-ayat umum dikumpulkan guna menciptakan
berbagai prinsip yang digunakan untuk melindungi atau mendatangkan
kemaslahatan tertentu. Orinsip-prinsip tersebut dibagi oleh para ulama usul

fikih mejadi tiga tingkatan, yaitu; daririyyat, hajiyyat, dan tahsiniyyat.

3Ali Hasaballah, Usiil al-Tasyri’ al-Islami (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1964), h. 203.
Yusuf al-Qardawi, Figh Zakat, Juz | (Beirut: Muassasat al-Risalah, 1980), h. 350.

%Tbnu Qudamah, Rawdat al-Nazir wa Jannat al-Mandzir (Beirut: Mu’assasah al-Risalah,
1978), h. 414.
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b. Metode ijtihad ditinjau dari segi pelaksanaannya

1)

2)

Ijtihad Intiga’i (tarjih), yaitu memilih satu pendapat dari beberapa pendapat
terkuat yang terdapat pada warisan fikih Islam, yang penuh dengan fatwa
dan keputusan.®” Yusuf al-Qardawi tidak sependapat dengan orang-orang
yang mengatakan bahwa manusia boleh berpegang pada pendapat dalam
bidang fikih (pemahaman) saja, karena sikap itu merupakan taglid tanpa
dibarengi argumentasi. Seharusnya diadakan studi komparatif terhadap
pendapat-pendapat tersebut dan diteliti kembali dalil-dalil nas atau dalil-
dalil ijtihad.yang dijadikan dasar pendapat tersebut, sehingga pada akhirnya
dapat diketahui dan dipilih pendapat yang terkuat dalilnya dan alasannya
pun sesuai kaidah tarjih, seperti mempunyai relevansi dengan kehidupan
pada zaman sekarang, mencerminkan kelemah lembutan dan kasih sayang
kepada manusia, mendekati kemudahan yang ditetapkan oleh hukum Islam,
dan lebih memprioritaskan realisasi maksud-maksud syarak, kemaslahatan
manusia dan menolah marabahaya.*

Ijtihad énsya’i, yaitu pengambilan konklusi hukum dari suatu persoalan
yang belum pernah dikemukakan oleh ulama terdahulu,® atau cara seorang
mujtahid kontemporer untuk memilih pendapat baru dalam masalah itu,
yang belum ditemukan dalam pendapat ulama salaf. Boleh juga ketika para
pakar fikih terdahulu berselisih pendapat sehingga termaktub pada dua

pendapat, maka mujtahid masa kini memunculkan pendapat ketiga.*

Sy usuf al-Qardawi, Al-Ijtihad al-Mu’asir Bayna al-Indibat wa al-at, h. 15.
BYusuf al-Qardawi, Al-Jjtihad al-Mu’asir Bayna al-Indibat wa al-at, h. 24-25.

%Minhajuddin, Posisi Fikih Mugaran (Perbandingan) dalam Penyelesaian Masalah

Ikhtilaf (Ujungpandang: Berkah Utami, 1999), h. 104.

4vusuf al-Qardawi, Al-Ijtihad al-Mu asir Bayna al-Indibat wa al-at, h. 43.
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3) Ijtihad dengan metode komparatif (integrasi antara ijtihad intiga’i dan
insya i), yaitu memilih pendapat para ulama terdahulu yang dipandang lebh
relevan dan lebih kuat, kemudian dalam pendapat tersebut ditambah unsur-
unsur ijtihad baru.

€. Metode ijtihad ditinjau dari segi penerapannya terhadap nas

1) ljtihad Istinbatt, yaitu mengeluarkan makna atau hukum yang terkandung
dalam suatu nas. Muhammad Abu Zahra menyatakan bahwa ta wil
termasuk aspek istinbat yang oiawai (mampu) dalam menangani masalah
hukum. Ta’'wil yang dilakukan dalam ijtihad iszinbatiy ini adalah ra 'wil
terhadap nas yang khusus berkenaan dengan hukum taklif. Di antara bentuk
ta’wil-macam ini adalah takhsis terhadap lafaz umum.4:

2) ljtihad tarbigi, yaitu upaya yang dilakukan untuk menerapkan hukum dari
nas_atau kaidah atas segala yempat yang menerimanya-(masyarakat).
Misalnya menerapkan ayat-ayat hukum yang mufassalah-dan muhkamah,
seperti pembagian warisan, ayat-ayat yang gati. ijtihad ini dimungkinkan
juga untuk tidak menggunakan nas tertentu dikarenakan adanya nas lain
yang menghendaki demikian. Misalnya, ‘Umar bin Khattab melarang laki-
laki muslim menikah dengan wanita ahli kitab, dengan alasan khawatir akan
menimbulkan fitnah bagi wanita muslimah, padahal nas Al-Qur’an

membolehkannya.*?

4Minhajuddin, Posisi Fikih Mugaran (Perbandingan) dalam Penyelesaian Masalah
Ikhtilaf (Ujungpandang: Berkah Utami, 1999), h. 98.

“42Fathiy al-Daramiy, Al-Manahij al-Usiliyyah al-Ijtihadiyyah bi al-Ra’yi fi al-Tasyri’ al-
Isiamiy (Damaskus: al-Syarikah al-Muttahidah, 1958), h. 11.
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KONSEP ISTIDLAL DENGAN KAIDAH FIQHIYYAH
DALAM MAZHAB SYAFII

A. Kedudukan kaidah fikih dalam hukum Islam
1. Definisi kaidah fikih

Secara bahasa, kaidah fikih atau kaidah fighiyyah berasal dari dua kata
yaitu: s4=l yang berarti: dasar, pondasi, atau fundamen segala sesuatu,* baik yang
kongkrit, materi atau’ indrawi ‘seperti pondasi- rumah, maupun yang abstrak baik
yang bukan materi dan 'bukan indrawi seperti dasar-dasar agama.? Adapun kata
selanjutnya adalah 4.2 yang berasal dari kata 422 yang ditambah dengan ya nisbah
yang berfungsi sebagai makna penjenisan dan pembangsaan, yang. berarti hal-hal
yang terkait dengan ilmu fikih.

Secara istilah, kaidah fighiyyah adalah ketentuan hukum yang bersifat
umum yang-mencakup hukum-hukum derifasinya karena sifat keumumannya atau
totalitasnya. Adapun secara umum, para ahli fikih terbagi menjadi-dua kelompok
dalam memaknai kaidah fighiyyah berdasarkan pada penggunaan kata kulli di satu
sisi, dan kata aghlabi atau aktsari di sisi yag lain. Pertama, ahli fikih yang
berpendapat bahwa kaidah fighiyyah adalah bersifat kulli mendasarkan argumennya
pada realitas bahwa kaidah yang terdapat pengecualian, maka cakupannya
berjumlah sedikit, dan sesuatu yang sedikit atau langka tidak mempunyai hukum.
Pendapat kedua, para ahli fikih berpendapat bahwa karakteristik kaidah fighiyyah
bersifat aghlabiyyah atau aksariyyah, karena realitasnya kaidah fighiyyah

bnu Manziir, Lisdn al- ‘Arab, jilid 111 (Beirut: Dar al-Sadir, 2000), h. 361.
2¢Ali Ahmad al-Nadwi, al-Qawa’id al-Fighiyyah (Damaskus: Dar al-Qalam, 2000), h. 5.

32
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mempunyai keterbatasan dalam cakupannya atau mempunyai pengecualian dalam
cakupannya sehingga penyebutan kulli dari kaidah fighiyyah kurang tepat®

Adapun persamaan dan perbedaan antara gawa 'id fighiyyah dengan dawabit
fighiyyah serta nazariyyah fighiyyah adalah sebagai berikut:

a. Qawa'’id fighiyyah dengan dawabit fighiyyah, keduanya memiliki kajian yang
sama berupa kaidah yang terkait dengan fikih. Adapun hal yang membedakan
adalah cakupan keduanya, di mana gawa’id fighiyyah lebih luas cakupannya
dari dawabit fighiyyah yang hanya mengkhususkan diri pada satu bab fikih
tertentu.*

b. Qawa’id fighiyyah dengan nazariyyah fighiyyah, keduanya memiliki kajian
yang-sama tentang berbagai permasalahan fikih dalam berbagai bidang atau
bab. Adapun perbedaannya adalah kalau kaidah fikih mengandung hukum fikih
dan--bersifat aplikatif sehingga dapat diterapkan pada cabangnya masing-
masing, sedangkan nazariyyah-fighiyyah berupa teori umum-tentang hukum
Islam- yang dapat diaplikasikan pada sistem, tema dan pengembangan
perundang-undangan.®
2. Dasar hukum kaidah fikih

Kaidah fighiyyah merupakan produk ijtihad yang bersumber dari Al-Qur’an
dan hadis dan ijmak, dan merupakan generalisasi dari tema-tema fikih yang tersebar

di kalangan imam mazhab. Adapun penjelasan dari setiap sumber adalah sebagai

berikut:

a. Kaidah fighiyyah yang bersumber dari Al-Qur’an, diantaranya adalah:

3Abdul Hag, dkk., Formalisasi Nalar Fikih (Surabaya: Khalista, 2009), h. 8-11.

“Abd. Al-Rahman ibn Jadillah al-Bannani, Hasyiyah al-Bannani, jilid 1 (Beirut: Dar al-
Fikr, 1995), h. 357, Ibnu Nujaim, al-4sybah wa al-Nazair fi Qawa’id wa Furi’i Figh al-Syafi'iyyah
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1995), h.357.

SMustafa Ahmad al-Zarqa, al-Madkhal al-Figh al-‘4m (Damaskus: Matba’ah Jami’ah,
1983), h. 235. Bandingkan dengan Abu Zahrah, Usul al-Figh (Mesir: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1990),
h. 10.
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6.8 eI d2xd))

Artinya:
Kesusahan itu mendatangkan kemudahan.

Kaidah ini bersumber dari firman Allah dalam Q.S. al-Hajj/22: 78, dan Q.S.
al-Bagarah/2: 185.

& PN LR . a}°/’ -2z <z
i C} By g,:..:\.“ L% (,.Q_J& J.-v- Lo)

Terjemahannya:
dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama.”

;;:J\&,ufv}aﬁsrﬁ;&‘\’ 2

Terjemahannya:

AIIah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu.®

Bila dipahami dari kedua makna ayat tersebut di atas; dapat disimpulkan
bahwa sesungguhnya Allah ketika mensyariatkan sesuatu kepada umat Nabi
Muhammad , maka syariat itu bersifat mudah dan fleksibel,- dan tidak akan

membebani mereka di luar potensi-kemampuan yang dimiliki.
Pk st gl

Artinya:
Keadaan darurat membolehkan perkara yang diharamkan.

Kaidah ini bersumber dari firman Allah dalam Q.S. al-An’am/6: 119 :

4

Bluiu) Sk gs 120 gl

-

Terjemahannya:

Padahal Allah telah menjelaskan kepadamu apa yang diharamkan-Nya
kepadamu, kecuali jika kamu dalam keadaan terpaksa.'”

®Muhammad Yastn bin ‘Isa al-Fadant al-Makki, Al-Fawaid al-Janniyyah Hasyiyah al-
Mawahib al-Sunniyyah Syarhu al-Faraid al-Bahiyyah fi Nazami al-Qawa’id al-Fighiyyah, Juz |
(Beirut: Dar al-Basyair al-Islamiyyah, 1996), h. 244.

"Kementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : Cordoba 2017) h.341.
8Kementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 28.

°Abd. Rahman bin Shalih al-Abdu al-Latif, al-Qawa 'id wa al-Dawabit al-Fighiyyah al-
Mutagamminah li al-Taysir (Madinah: Dekanat Riset llmiah al-Jami’ah al-Islamiyyah, 1423 H) h.
287.

1°Kementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 143.
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Ayat di atas memberikan penjelasan yang sangat jelas bahwa kondisi
terpaksa yang dihadapi seseorang untuk mengkonsumsi sesuatu yang diharamkan
oleh agama dibolehkan selama tidak berlebihan.!

b. Kaidah fighiyyah yang bersumber dari sunnah diantaranya adalah:
22y bhes 3,
Artinya:
Hudud itu akan gugur dengan syubhat.

Kaidah di atas bersumber dari beberapa hadis berikut:
13( sl sy eigziin sty s ol o b Jos J6

Artinya:
Tinggalkanlah/batalkanlah hukuma had karena faktorkeraguan.

AESINER SIS FUR "*uM* cgidl alos el Lo 02 6
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Artinya:
Hindarkanlah umat Islam semampumu (dari pemberian hukuman) dan
apabila kamu mempunyai solusi bagi seseorang Muslim untuk bebas (dari
hukuman), maka gunakan-solusi-itu. Karena seorang pemimpin lebih baik
salah “dalam memberikan maaf dari pada salah dalam.memberikan

hukuman.
15%;???&\53@,5\ BitgH
Artinya:
Apapun yang lebih banyak dilakukan, maka itu dianggap lebih banyak
keutamaannya.

Kaidah di atas bersumber dari hadis berikut:

11¢Abd. al-* Aziz Muhammad ‘ Azzam, al-Qawa 'id al-Fighiyyah (al-Qahirah: Dar al-Hadits,
2005), h. 60-61. Bandingkan dengan Ibn Nujaim, al-Asybah wa al-Nazair (Damaskus: Dar al-Fikr,
1983), h. 85.

Jalaluddin al-Suytti, al-Asybah wa al-Nazair fi Qawa’id wa Furii’i Figh al-Syafi’iyyah
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H), h. 122.

Blbn Hajar al-¢Asqalani, Fath al-Bari, Juz XII (Beirut: Dar al-Fikr, 2006), h. 262.

14 Muhammad bin Isa al-Tirmizi, Sunan al-TirmizT , Jilid 1V, No. Hadis: 1424 (al-Qahirah:
Dér al-Hadits, 2000), h. 33.

BJalaluddin al-Suyuti, al-4sybah wa al-Nazdir fi Qawa’'id wa Furii’i Figh al-Syafi iyyah,
h. 143.
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16
Artinya:

Rasulullah saw. bersabda kepada Aisyah ra.: pahalamu sesuai dengan kadar
kepenatanmu.

c. Kaidah fighiyyah berdasarkan ijmak sahabat,!’ diantaranya adalah:

6L B 58U 3 1Y)

Artinya:
Hukum asal segala sesuatu itu tetap dalam keadaannya semula.
194,03 &c ’(guj\
Artinya:
Sesuatu-yang lama dibiarkan pada keadaan lamanya.
W8 555 Y 5l

Artinya:
Kemudaratan itu tidak mengenal batas waktu dahulu.

3. Urgensi kaidah fighiyyah
Adapun urgensi kaidah fighiyyah terlihat dari paparan Abu Zahrah tentang

batasan ijtinad:

| PHgaaki 3 Ul B oS3 Dt 3 U] ) 5 s i i)
Artinya: <
Pengerahan kesungguhan dan pencurahan daya upaya, baik dalam
mengeluarkan hukum syarak maupun penerapannya.

®lmam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid Il, No. Hadis: 1695, bab: Pahala seseorang
berdasarkan besar usahanya (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), h. 74

Muhammad Usman Syabir mensinyalir bahwa yang dimaksud dengan sumber kaidah
fighiyah dari ijma’ adalah ijma’nya sahabat dan tabi’in. Hal ini didasarkan pada kesimpulannya
bahwa mereka adalah orang-orang yang lebih paham tentang nas-nas syariat Islam dan maksudnya.
Muhammad Usman Syabir, al-Qawa’id al-Kulliyah wa al-Dawabit al-Fighiyyah, cet. ke-3 (Urdun:
Dér al-Nafais, 2007), h. 44.

18¢Abdu al-‘Aziz Muhammad ‘Azzam, Al-Qawa’id Al-Fighiyyah (Al-Qahirah: Dar al-
Hadis, 2005), h. 62.

19¢Abdu al-‘Aziz Muhammad ‘Azzam, Al-Qawa ’id Al-Fighiyyah, h. 62
20¢Abdu al-‘Aziz Muhammad ‘Azzam, Al-Qawa’id Al-Fighiyyah, h. 62
2LAbu Zahrah, Usul al-Figh (Mesir: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1990), h. 379.
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Abu Zahrah membagi ranah ijtihad pada dua bidang. Pertama, ijtihad yang
terkait dengan penggalian hukum dan penjelasannya, dan kedua ijtihad yang
berkaitan dengan penerapan hukum. Ijtihad model pertama versi Abu Zahrah adalah
ijtihad yang sempurna dan khusus bagi kelompok ulama yang berusaha mengetahui
hukum-hukum cabang yang bersifat praktis dari dalil-dalil yang rinci. Menurut
jumhur ulama, ijtihad seperti ini dapat terputus pada suatu zaman meskipun
kalangan Hanabilah berpendapat bahwa suatu zaman tidak mungkin kosong dari
ijtihad ini. ljtihad model kedua, ulama sepakat ‘bahwa suatu zaman tidak mungkin
kosong dari model ijtihadkedua. Mereka adalah mujtahid-yang men-takhrij dan
menerapkan ‘illat-illat hukum yang digali dari persoalan-persoalan cabang yang
telah digah oleh ulama terdahulu. dengan metode tatbiq (aplikasi) ini, akan tampak
hukum berbagai masalah yang belum diketahui oleh mujtahid model pertama di
atas. Pola ijtthad yang dilakukan oleh mujtahid dalam ijtihad kedua ini disebut
dengan tahqiq al-Mandt (penetapan dan penerapan ‘illat).??

Al-Qarafi secara garis besar berpendapat tentang urgensi kaidah fighiyyah
mempunyai kedudukan istimewa dalam khazanah Kkeilmuan Islam karena
kepakaran seorang faqih sangat terkait erat dengan penguasaan kaidah fighiyyah.
Kedua, dapat menjadi landasan berfatwa.  Ketiga, menjadikan ilmu fikih lebih
teratur sehingga mempermudah seseorang untuk mengidentifikasi fikih yang
jumlahnya sangat banyak.?® Al-Zarkasyi berpendapat bahwa mengikat perkara yang
bertebaran lagi banyak (fikih), dalam kaidah-kaidah yang menyatukan (kaidah
fighiyyah) adalah lebih memudahkan untuk dihafal dan dipelihara.?* Adapun

Mustafa al-Zarga berpendapat bahwa urgensi kaidah fighiyyah menggambarkan

22Abu Zahrah, Usul al-Figh (Mesir: Dar al-Fikr al-Arabi, 1990), h. 379.
23gyihabuddin al-Qarafi, al-Furiig, Juz 111 (Beirut: Dar al-Ma’rifat, 1990) h. 3.

24Ali Ahmad al-Nadwi, al-Qawa ’id al-Fighiyyah, cet. V (Damaskus: Dar al-Qalam, 2000),
h. 326.
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secara jelas mengenai prinsip-prinsip fikih yang bersifat umum, membuka
cakrawala serta jalan-jalan pemikiran tentang fikih. Kaidah fighiyyah mengikat
berbagai hukum cabang yang bersifat praktis dengan berbagai dawabit yang
menjelaskan bahwa setiap hukum. cabang tersebut mempunyai satu manat
(‘illat/alasan hukum) dan segi keterkaitan, meskipun objek dan temanya berbeda-

beda.?®

B. Sejarah Mazhab Syafii

1. Biografi Imam Syafii

a. Kelahiran Imam Syafii

Imam-Syafii adalah Muhammad bin Idris bin al-“Abbas bin ‘Utsman bin
Syafi’ bin as-saib bin ‘Ubaid bin ‘Abdu Yazid bin Hasyim bin_al-Muthalib bin
‘Abdi Manaf'bin Qushay bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin Luay bin Ghalib, Abu
Abdillah al-Qurasyi al-Syafi’i al-Makki, keluarga dekat Rasulullah dan putra
pamannya.- la.sering juga dipanggil dengan nama Abu Abdillah karena salah
seorang putranya bernama Abdullah. Setelah menjadi ulama besar-dan mempunyai
banyak pengikut, ia lebih dikenal dengan nama Imam Syafii dan mazhabnya disebut
Mazhab Syafii.?®

Dalam kitab Manhaj ‘Aqidah Imam al-Syafi’i disebutkan bahwa Al-
Muthalib adalah saudara Hasyim, yang merupakan ayah dari ‘Abdul Muthalib,
kakek Rasulullah dan Imam Syafii berkumpul (bertemu nasabnya) dengan

Rasulullah pada ‘Abdi Manaf bin Qushay, kakek Rasulullah yang ketiga.?’

BMustafa Ahmad al-Zarga, al-Madkhal al-Figh al’Am, Juz 11l cet. VII (Damaskus:
Matba’ah Jami’ah, 1983), h. 943.

26 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Cet. IX, (Jakarta: PT Ichtiar Van
Hoeve, 2001), h. 326.

2 Muhammad bin Abdul Wahab Al-‘Aqil, Manhaj ‘Agidah Imam al-Syafi’i (Jakarta :
Pustaka Imam Syafi’i, 2005), 15-17.
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Imam Syafii adalah salah seorang ulama yang masyhur. Setiap orang yang
memperhatikannya akan tertarik untuk mengetahui lebih dalam pribadinya,
perilakunya serta peninggalannya yang telah membuat orang yang
memperhatikannya menghormati, memuliakan dan mengagungkannya.?® la ulama
mujtahid (ahli ijtihad) dibidang fikih dan salah seorang dari empat imam mazhab
yang terkenal dalam islam. la hidup di masa pemerintahan Kbhalifah Harun al-
Rasyid, al-Amin dan al-Ma’mun dari Dinasti Abbasiyah.?® la dilahirkan di Gaza,
sebuah kota kecil di Laut Tengah pada tahun 150 H/767 M.*

Setelah menjadi ulama besar dan mempunyai banyak pengikut, ia lebih
dikenal dengan nama Imam Syafii dan mazhabnya disebut Mazhab Syafii. kata
Syafii dinisbatkan kepada nama kakenya yang Kketiga, yaitu-Syafii bin al-Saib.
Ayahnya bernama Idris bin Abbas bin Usman bin Syafii bin al-Saib bin Abdul
Manaf, sedangkan ibunya bernama Fatimah binti Abdullah bin al-Hasan bin Husain
bin Ali'bin Abi Thalib.%

Ada pendapat yang mengatakan bahwa Imam Syafii lahir pada hari
wafatnya Imam Abu Hanifah. Namun, pendapat ini dinyatakan tidak benar
sekalipun ini juga bukan pendapat yang sangat lemah, karena Abul Hasan
Muhammad bhin Husain bin Ibrahim dalam Munagib Al-Syafi’i meriwayatkan
dengan sanad jayyid bahwa Imam Al-Rabi* bin Sulaiman berkata: “Imam Syafii

lahir pada hari wafatnya Abu Hanifah”. Namun kata “hari” pada kalimat ini dapat

2 Mustofa Muhammad al-Syak’ah, Islam bi la mazahib (Beirut: Dar al-Nahdah al-
Arabiyyah, t. th.), h. 349.

29 Dirjen Lembaga Islam Depag RI, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Depag. RI, t. th.), h. 326.
30 Abdur Rahman, Kodifikasi Hukum Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 159.

31 Moenawar Chalil, Biografi Serangkai Empat Imam Mazhab (Jakarta: Bulan Bintang,
1996), h. 231.
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diartikan dengan arti yang lain, sebab secara umum kata “hari” bisa diartikan
sebagai “masa” atau “zaman”.>?
b. Pendidikan Imam Syafii

Muhammad bin Idris ketika berumur kurang lebih 10 tahun dibawa oleh
ibunya ke Mekkah, ketika itu beliau telah hafal Al-Qur’an. Di mekkah beliau
banyak mendapatkan hadits dari para ulama-ulama hadits. Karena kefakirannya,
beliau sering memungut kertas-kertas yang telah dibuang kemudian dipakainya
untuk menulis. Ketika semangatnya untuk menuntut.ilmu makin kuat, dan beliau
menyadari bahwa Al-Qur’an itu bahasanya sangat indah dan maknanya sangat
dalam, maka beliau pergi ke Kabilah Hudzail untuk mempelajari dan mendalami
sastra arab serta  mengikuti saran hidup Muhammad saw., pada masa kecilnya.
Disana beliau sampai hafal sepuluh ribu bait syair-syair Arab.>

Di Mekkah Muhammad bin Idris berguru kepada Sufyan-bin Uyainah dan
Muslim_bin Khalid. Setelah itu beliau pergi ke Madinah untuk berguru kepada
Imam Malik. Sebelum ke Madinah beliau telah membaca dan menghafalkan kitab
Al-Muwatha. Beliau membawa surat dari wali Mekkah yang ditujukan untuk wali
Madinah agar mudah bertemu dengan Imam Malik. Pada waktu itu Muhammad bin
Idris sudah berumur 20 tahun. Kemudian berguru kepada Imam Malik selama 7
tahun.

Pada awalnya beliau berbeda pendapat dengan gurunya Imam Malik.
Perbedaan ini berkembang sedemikian rupa sehingga beliau menulis buku Khilaf
Malik yang sebagian besar berisi kritikan terhadap pendapat fikih mazhab gurunya
tersebut. Beliau juga terjun dalam perdebatan-perdebatan sengit dengan Mazhab

Hanafi dan banyak mengeluarkan koreksi terhadapnya. Dari kritikan-Kkritikan

32 Muhammad bin Abdul Wahab Al-¢Aqil, Manhaj ‘Aqidah Imam Al-Syafi’i, h. 15-17.
3 Al-Jundi Abdulhalim, Al-lmam Al-Syafi i (Kairo: Dar Al-Qolam, 1996), 51.
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tersebut akhirnya beliau muncul dengan Mazhab baru yang merupakan sintesa
antara fikih ahli hadits dan fikih ahli ra’yu yang benar-benar orisinil. Namun, yang
menentukan orisinalitas Mazhab Syafii adalah kehidupan empat tahun beliau di
Mesir.3*

Dari riwayat hidupnya juga tampak bahwa Imam Syafii adalah seorang
ulama besar yang mampu mendalami serta menggabungkan antara metode ijtihad
Imam Malik dan metode ijtihad Imam Abu Hanifah, sehingga beliau menemukan
metode ijtihadnya sendiri yang.mandiri. Beliau'sangat berhati-hati dalam berfatwa,
sehingga dalam fatwanya itu terdapat keseimbangan antara rasio dan rasa.*

2. Sejarah Perkembangan Mazhab Syafi’t

Dalam kitab al-Umm dijelaskan pembentukan mazhabnya sebagai berikut :
“Ilmu itu bertingkat-tingkat, pertama ilmu yang diambil dari kitab (I-Qur’an) dan
sunnah-Rasulullah saw. apabila telah tetap kesahihannya. Kedua, ilmu yang
didapati dari ijma dalam hal yang-tidak dijelaskan dalam Al-Qur’an dan sunnah
Rasulullah saw. Ketiga, fatwa sebagian sahabat yang tidak diketahui adanya fatwa
sebagian sahabat lainnya yang menyalahinya. Keempat, pendapat yang
diperselisihkan di kalangan sahabat. Kelima adalah giyas apabila tidak ditemui
hukumnya dari empat dalil sebelumnya. Tidak boleh berpegang kepada selain Al-
Qur’an dan sunnah dari beberapa tingkatan diatas selama hukumnya terdapat dalam
dua simber tersebut”.*

Imam Syafii adalah pakar yurisprudensi islam, salah seorang tokoh yang
tidak kaku dalam pengambilan hukum, sehingga tidak segan-segan untuk

mengubah penetapan yang semula telah beliau lakukan untuk menggantikannya

3 Faruk Abu Zaid, Hukum Islam Antara Tradisional dan Modernis (Jakarta: Bulan
Bintang, 1986), h. 29.

% H.A Djazuli, llmu Fikih (Jakarta: Kencana, 2006), 130.

3 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve,
1996) h. 1679-1682.
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dengan hukum yang baru, karena perubahan keadaan lingkungan yang dihadapi.
Karena pendirian beliau yang tersebut, maka muncullah apa yang disebut dengan
gaul gadim sebagai hasil ijtihad yang pertama dan qaul jadid sebagai pengubah
keputusan hukum yang pertama.®’

Qaul gadim terdapat dalam Kitab al-Hujjah yang diterbitkan di Irag. Qaul
jadid terdapat dalam kitab al-Umm yang beliau tulis di Mesir. Adanya dua
pandangan hasil ijtihad itu menggambarkan bahwa situasi - tempat pun
mempengaruhi hasil ijtihad kmam Syafii. Qaul gadim Imam Syafii merupakan
perpaduan antara fikih Irag'yang bersifat rasional dan fikih ahlu hadis yang bersifat
tradisional. Fikih. tradisional demikian, sesuai dengan -ulama-ulama yang datang
dari berbagai negara islam ke Mekkah, mereka dapat memilih pendapat yang sesuai
dengan situasi dan kondisi di negaranya. Hal itu pula yang menyebabkan mazhab
Syafii tersebar ke berbagai negara islam. Qaul jadidnya yang diterbitkan setelah
Imam Syafii bertemu dengan para ulama Mesir. Imam Syafii mempelajari fikih dan
hadis dari ulama-ulama Mesir serta adat istiadat dan situasi dan kondisi di Mesir,
sehingga Imam Syafii merubah sebagian hasil ijtihadnya yang telah beliau fatwakan
di Irag.3®

Para perawi gaul jadid adalah al-Buwaiti, al-Muzanni, al-Rabi, al-Muradi,
Harmalah, Yunus bin Abdul A’la, Abdullah ibnu Zubair al-Makki, Muhammad bin
Abdullah ibnu Hakam dan lainnya. Tiga orang pertama adalah yang utama,
sedangkan yang lain hanya beberapa perkara yang diriwayatkan dari mereka.
Sedangkan para perawi qaul gadim adalah Imam Ahmad bin Hambal, al-Za’farani,
al-Karabisi dan Abu Saur. Pendapat ini diralat kembali oleh Imam Syafii, karena

Imam Syafii tidak membenarkan fatwanya itu. Jika dalam satu masalah ada

37 M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), h. 213.

38 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandigan Mazhab, (Jakarta: Logos, 1997) h.
124-125.
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pendapat gadim dan jadid, maka pendapat jadid yang dipakai, kecuali dalam
beberapa masalah yang difatwakan adalah pendapat gadim.3®

Imam Tajuddin Subki mengungkapkan bahwa penganut mazhab Syafii juga
orang Syam dan Mesir. Kedua negeri-ini dari pantai Laut Merah sampai ke daratan
Irag adalah markas kekuasaan Mazhab Syafii sejak lahirnya mazhab itu sampai saat
ini semua orang gqadhi dan semua mubaligh adalah penganut mazhab Syafii. Qadhi-
gadhi di Mesir seluruhnya adalah penganut mazhab Syafii, kecuali seorang gadhi
yang bernama Qadhi Bakkar.-Adapun di negeri Hijaz dari mulai lahirnya mazhab
Syafii, urusan mahkamah, tabligh dan keimanan di Mekkah dan Madinah adalah di
tangan ulama-ulama Syafi’iyyah. Sejak 563 tahun yang lalu, di masjid Rasulullah
di Madinah orang-orang bertabligh dan shalat atas dasar mazhab Syafii, qunut
dalam shalat subuh, menjaharkan bismillah, mengifradkan gamat dan lain-lain, dan
nabi melihat dan mendengar. Inilah suatu bukti bahwa mahkamah maupun mazhab
ini adalah benar di sisi tuhan, begituyang diungkapkan Tajuddin Subki.*

Mazhab Syafii dalam sejarahnya mengalami perkembangan yang amat
pesat di berbagai negeri seperti di Mesir dan Irag. Di Mesir mazhab ini berkembang
dan menjadi panutan masyarakat muslim di negeri itu melebihi dari negeri-negeri
lainnya. De,ikiam pula di Iraq, hingga kini mazhab ini dianut antara lain oleh umat
Islam di Asia Tenggara yaitu: Malaysia, Brunei Darussalam, Thailand, Singapura
dan Indonesia.*! Bahkan disebutkan bahwa salah satu kitab Imam Syafii yakni al-

Hujjah dibuat di Irag, lalu beliau keluar ke Mesir kemudian membuat buku-buku

39 Wahbah al-Zuhaili, Al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu (Damaskus: Dar al-Fikr, t. th.) h.
80.

40 Tajuddin Subki, Tabagqat al-Syafi iyyah, (Kairo: Mathba’ah ‘Isa Babil Halabi, 1964 H),
jilid 1, h. 236.

41 Abdul Aziz Dahlan, ddk (ed.), Ensiklopedia Hukum Islam, h. 1684.
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barunya di Mesir, lalu namanya disebutkan di berbagai negeri seperti Syam, Yaman
dan Irag, olehnya sungguh kebanyakan penduduk Mesir itu bermazhab Syafii*?
3. Dasar Hukum dan Metode Istinbat Mazhab Syafii

Keempat Imam mazhab sepakat mengatakan bahwa sumber hukum Islam
adalah Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw. dua sumber tersebut disebut juga
dalil-dalil pokok hukum Islam karena keduanya merupakan petunjuk (dalil) utama
kepada hukum Allah swt. Ada juga dalil-dalil lain selain Al-Qur’an dan sunnah
seperti giyas, Istihsan, Istislah.dan lainnya, namun-dalil ini hanya sebagai dalil
pendukung yang hanya merupakan alat bantu untuk sampai kepada hukum=hukum
yang dikandung oleh Al-Qur’an dan sunnah. Sebagian ulama menyebutnya sebagai
metode istinbat. Oleh karena yang disebut sebagai “dalil-dalil pendukung” di atas
pada sisi lain disebut juga sebagai metode istinbat, maka para imam mazhab tidak
sependapat dalam menggunakannya sebagai sumber hukum Islam.

Secara sederhana, dalil-dalil-hukum yang digunakan Imam Syafii dalam
istinbat hukum antara lain adalah sebagai berikut:
a. Al-Qur’an
b. Sunnah

c. ljmak

o

Menggunakan giyas dan al-Takhyir bila menghadapi ikhtilaf.*®

Sedangkan manhaj atau langkah-langkah ijtihad Imam Syafii, seperti yang
dikutip Dr. Jaih Mubarok dari Ahmad Amin dalam kitabnya Duha al-Islam, yaitu

sebagai berikut,

42 Syaikh Ahmad Farid, Min A’lam al-Salaf, Juz 2 (Iskandariyah: Dar al-Iman, 1418 H) h.

4 Muhammad Zuhri, Hukum Islam Dalam Lintasan Sejarah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), h. 113.
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rujukan pokok adalah Al-Qur’an dan sunnah. Apabila suatu persoalan tidak
diatur dalam Al-Qur’an dan sunnah, hukumnya ditentukan dengan qiyas. Sunnah
digunakan apabila sanadnya sahih. ljmak diutamakan atas khabar mufrad. Makna
yang diambil dari hadis adalah makna zahir. Apabila suatu lafaz ihtimal
(mengandung makna lain), maka makna zahir lebih diutamakan. Hadis mungqathi’
ditolak kecuali jalur Ibn al-Musayyab. Al-Ashlu boleh digiyaskan kepada al-Ashlu.
Kata “mengapa” dan “bagaimana” tidak boleh dipertanyakan kepada Al-Qur’an dan
sunnah, keduanya dipertanyakan hanya kepada al-Furu’.**

Menurut Manna’ = al-Qattan, dalam istinbat hukum, Imam Syafii
menggunakan lima sumber, yaitu:

a. Nas-nas, baik dari Al-Qur’an dan sunnah yang merupakan sumber utama bagi
fikih Islam, dan selain keduanya adalah pengikut saja. Para sahabat terkadang
sepakat atau berbeda pendapat, tetapi tidak pernah bertentangan dengan Al-
Qur’an dan sunnah.

b. Ijmak, merupakan salah satu dasar yang dijadikan hujjah”oleh imam Syafii
menempati urutan setelah Al-Qur’an dan sunnah. Beliau mendefinisikannya
sebagai kesepakatan ulama suatu zaman tertentu terhadap satu masalah hukum
syar’i dengan bersandar kepada dalil. Adapun ijmak pertama yang digunakan
olehimam Syafii adalah ijmaknya para sahabat, beliau menetapkan bahwa
ijmak diakhirkan dalam berdalil setelah Al-Qur’an dan sunnah. Apabila
masalah yang sudah disepakati bertentangan dengan Al-Qur’an dan sunnah
maka tidak ada hujjah padanya.

c. Pendapat para sahabat, Imam Syafii membagi pendapat sahabat kepada tiga
bagian. Pertama, sesuatu yang sudah disepakati, seperti ijmak mereka untuk
membiarkan lahan pertanian hasil rampasan perang tetap dikelola oleh
pemiliknya. ljmak seperti ini adalah hujjah dan termasuk dalam keumumannya
serta tidak dapat dikritik. Kedua, pendapat seorang sahabat saja dan tidak ada
yang lain dalam suatu masalah, baik setuju atau menolak, maka imam Syafii

tetap mengambilnya. Ketiga, masalah yang mereka berselisih pendapat, maka

4 Jaih Mubarok, Sejarah Perkembangan Hukum Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), cet. pertama h. 105-106.
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dalam hal ini imam Syafii akan memilih salah satunya yang paling dekat dengan
Al-Qur’an, sunnah atau ijmak, atau menguatkannya dengan qiyas yang lebih
kuat dan beliau tidak akan membuat pendapat baru yang bertentangan dengan
pendapat yang sudah ada.

d. Qiyas, Imam Syafii menetapkan giyas sebagai salah satu sumber hukum bagi
syariat Islam untuk mengetahui tafsiran hukum Al-Qur’an dan sunnah yang
tidak ada nas pasti. Beliau ‘tidak menilai giyas yang dilakukan untuk
menetapkan sebuah” hukum dari seorang 'mujtahid lebih dari sekedar
menjelaskan hukum syariat dalam masalah yang. sedang digali oleh seorang
mujtahid.

Istidial,Imam Syafii memakai jalan istidlal dalam menetapkan hukum,
apabila tidak- menemukan hukum dari kaidah-kaidah sebelumnya di atas. Dua
sumber-istidial yang diakui oleh imam Syafii adalah adat istiadat (‘urf) dan undang-
undang agama yang diwahyukan sebelum-islam (istishab). Meskipun begitu, kedua
sumber ini tidak termasuk metode yang digunakan oleh imam Syafii sebagai dasar

istinbat hukum yang digunakan oleh imam Syafii.*®

C. Metode istidlal dengan kaidah fighiyyah dalam mazhab Syafii

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa diantara urgensi dari kaidah fighiyyah
adalah™ menjadi landasan untuk berfatwa dan menjadi sesuatu yang bisa
memudahkan untuk memahami fikih yang begitu luas. Berdasarkan urgensi
tersebut, maka perlu untuk kita mengetahui tentang bagaimana metode beristidlal
dengan kaidah fighiyyah terutama dalam pandangan mazhab Syafii.

1. Definisi beristidlal dengan kaidah fighiyyah

“Manna’ bin Khalil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami (Cet. V; t.t.p.: Perpustakaan
Wahbah, 1422 H/2001 M), h. 371-376.
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Sebelum mencari tahu tentang metode beristidlal dengan kaidah fighiyyah,
maka Kkita perlu mengetahui terlebih dahulu tentang makna istidlal, makna dalil dan
makna istidlal dengan kaidah fighiyyah sehingga memudahkan kita untuk
memahami dengan baik tentang apa makna istidlal dengan kaidah fighiyyah.

a. Pengertian istidlal

Secara bahasa, istidlal artinya adalah iszif’al dari dalil. Adapun kata istaf’ala
secara bahasa mengandung beberapa makna, diantaranya adalah permintaan atau
permohonan, contohnya adalah istagfara yang artinya memohon ampunan, maka
kata istadalla artinya adalah mencari dalil. Adapun secara.istilah makna istidlal
dilandasi dengan dua hal; pertama, penetapan dalil secara mutlak dengan nas (Al-
Qur’an dan sunnah), ijmak dan selain keduanya. Kedua, penetapan dalil dilandasi
dengan jenis dalil yang khusus selain nas dari Al-Qur’an, sunnah, ijmak dan giyas.*®
Dengan-pengertian tersebut, maka istidlal terbagi jenisnya menjadi beberapa bagian
yaitu; al-givas al-igtirani, al-giyas-al-istisnar, al-istigra’, qiyas-al-‘aks, ‘adamu
wujdan dalil al-hukm, al-istishab, al-istihsan, dan gaulu al-sasabr.

b. Pengertian dalil

Selanjutnya kita perlu memahami apa makna dari kata dalil. Dalil secara
bahasa artinya adalah tanda, simbol atau indikasi. Adapun secara istilah, dalil dapat
diartikan sebagai sesuatu yang telah sampai pada pandangan atau perkiraan yang
benar sesuai dengan apa yang diinginkan.*’

Dalil terbagi menjadi beberapa bagian sebagai berikut.

4Dr. Abdurrahman bin Abdulah bin Abdu al-Qadir al-Saqqaf, al-Istid/al bi al-Qawa ’id
al-Fighiyyah ‘inda al-Syafi’iyyah (Kuwait: Dar al-Diya’ li al-Nasyri wa al-Tawzi’, 2019), h. 117.

4’Dr. Abdurrahman bin Abdulah bin Abdu al-Qadir al-Saqqaf, al-Istidlal bi al-Qawa’id
al-Fighiyyah ‘inda al-Syafi’iyyah, h. 118.
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1) Al-Dalil al-Sam’i, yaitu hal yang berkaitan dengan ucapan yang dapat
didengar, dan dalam tradisi para fukaha hal ini berupa Al-Qur’an, Sunnah,
Ijmak dan giyas.
2) Al-Dalil al-Aqli, yaitu sesuatu yang menunjukkan pada apa yang diinginkan
atau dibutuhkan tanpa memerlukan status kondisi.
3) Al-Dalil al-Wad'1, yaitu sesuatu yang menunjukkan dengan berdasarkan
perkara atau hal yang mendasarinya.®
c. Pengertian istidlal dengan-kaidah fighiyyah
Konsep istidlal dengan kaidah fighiyyah adalah konsep yang baru, dam tidak
disebutkan dalam Kitab-kitab terdahulu, lalu orang-orang. zaman sekarang
mendefinisikannya sebagai -penjelasan suatu catatan yang-menjadi sandaran
seorang yang fakih dalam pengarahan cabang fikih yang terpilih; dan istidlalnya
baik dia-berupa kaidah fighiyyah maupun kaidah usi/iyyah.*®
Setelah kita memahami dengan baik tentang apa makna beristidlal dengan
kaidah fighiyyah, maka perlu Kita ketahui bahwa identifikasi bagian-bagian kaidah
dapat dilakukan dengan istinbat hukum-hukum cabang diantaranya dengan metode
al-takhrij. Oleh karena itu, perlu untuk kita ketahui tentang hakikat al-zakrij, siapa
saja yang berhak dalam melakukan tak/rij, dan kedudukan pendapat-pendapat yang
merupakan hasil takhrij.
2. Pengertian al-Takhrij
a. Hakikat al-Takhrij
Secara bahasa al-takhrij adalah bentuk masdar dari kata kharraja, dan

dalam bahasa dapat diartikan keluar dari sesuatu, atau perbedaan dua warna.

“Dr. Abdurrahman bin Abdulah bin Abdu al-Qadir al-Saqqaf, al-Istid/al bi al-Qawa ’id
al-Fighiyyah ‘inda al-Syafi’iyyah, h. 118-119.

45Dr. Abdurrahman bin Abdulah bin Abdu al-Qadir al-Saqqaf, al-Istidlal bi al-Qawa’id
al-Fighiyyah ‘inda al-Syafi’iyyah, h. 120.
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Adapun menurut para fukaha kata al-zakhrij dapat diartikan dalam beberapa

pengertian, diantaranya adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Istinbat hukum-hukum dari kaidah-kaidah, atau mengeluarkan hukum-
hukum yang terkandung dalam bagian-bagian kaidah dari yang masih
bersifat abstrak menjadi bentuk konkret.

Proses klasifikasi perbedaan dalam suatu masalah karena kesamaannya
dengan masalah yang lain, sebagaimana Imam Syafii menjawab dengan dua
hukum yang berbeda pada dua masalah yang-serupa, dan belum nampak hal
yang bisamembedakan kedua masalah tersebut, maka pengikut imam Syafii
menukil jawaban tersebut pada setiap gambaran masalah sampai pada
masalah yang lain.

Qiyas yang tidak dikomentari oleh Imam Mazhab karena telah adanya
makna yang telah menentukan hal tersebut, baik makna tersebut adalah yang
telah ditentukan oleh Imam-maupun bentuk istinbatnya dari.ucapannya.
Penentuan ilat dengan menampakkan keselarasan antara suatu hal tertentu
dan hukum beserta hubungan atau kaitan antara keduanya.

Istinbat hukum-hukum cabang dari kaidah-kaidah usi/iyyah.%°

b. Orang-orang yang berhak melakukan al-takhrij

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya tentang makna-makna al-takhrij

menurut para fukaha, maka selanjutnya perlu kita ketahui siapa saja yang berhak

untuk

melakukan al-takhrij. Berikut penjelasan tentang siapa yang berhak

melakukan al-takhrij.

1)

Pada asalnya al-takhrij dengan segala bagiannya hanya dikhususkan untuk
mujtahid al-rakhrij atau siapa yang disebut sebagai mujtahid al-mugayyad

dalam mazhab. Adapun mujtahid al-mugayyad dalam mazhab imamnya

%Dr. Abdurrahman bin Abdulah bin Abdu al-Qadir al-Saqqaf, al-Istid/al bi al-Qawa’id

al-Fighiyyah ‘inda al-Syafi’iyyah, h. 122-124.
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adalah orang yang mampu untuk menentukan usz/ imamnya dengan dalil,

tanpa melampaui usz/ dan gawa 'id imamnya pada dalil-dalilnya tersebut.

2) Pada dasarnya bahwa ijtihad al-juz 7 itu dapat terjadi ketika sebagian orang
mempunyai atau memperoleh kapasitas untuk berijtihad pada sebagian bab
atau tingkatan ilmu fikih seperti ilmu faraid, yaitu dengan mengetahui dalil-
dalil dan dapat mempelajarinya.

3) Disebutkan bahwa para penukil setiap mazhab itu menjadikan mereka
berhak untuk melakukan al-fakirij dalam berbagai perkara-perkara yang
jelas, seperti; cabang-cabang peristiwa yang terdapat pada nukilan atau
sejenisnya yang diketahui tanpa banyak yang berpikir bahwa adanya
perbedaan diantara keduanya. Adapun syarat untuk penukil yaitu konsisten
pada mazhab dalam berbagai perkara, dan mempunyai figh-al-nafs.>

c. Kedudukan pendapat-pendapat yang merupakan hasil al-takhrij

Menyandarkan atau mengaitkan-pendapat hasil al-takhrij kepada suatu
mazhab atau kepada pemilik mazhab adalah hal yang diperbolehkan ketika tidak
ada khayalan atau sangkaan yang lemah dalam hal tersebut, karena mazhab Syafii
itu terorganisir atau teratur dari semua hal yang mengaitkan atau menyandarkan
kepada mazhab tersebut dari apa yang merupakan hasil istinbat dari kaidah-
kaidahnya.

Adapun untuk menyandarkan pada mazhab Syafii atau pada imam Syafii
secara mutlak tanpa adanya isyarat yang meunjukkan bahwa hal tersebut adalah
hasil dari al-takkhrij maka ini bukanlah hal yang diperbolehkan menurut pendapat
yang benar, hal ini disebabkan karena pengamalan mazhab tertentu beelum berarti

bermazhab dengannya, dan kemungkinan telah terjadi perbedaan diantara

51Dr. Abdurrahman bin Abdulah bin Abdu al-Qadir al-Saqqaf, al-Istid/al bi al-Qawa’id
al-Fighiyyah ‘inda al-Syafi’iyyah, h. 126-128.
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keduanya, maka tidaklah disandarkan kepadanya disebabkan adanya kemungkinan
perbedaan tersebut.>
3. Metode-metode istidlal dengan kaidah fighiyyah dalam pandangan
fukaha

Apabila kita teliti, ruang lingkup istidlal itu tidak keluar dari 4 bagian yaitu;
istidlal mujtahid mutlak, istidlal para mujtahid mazhab, istidlal mujtahid yang
penjelasan mengenai 4 bagian-tersebut.

a. Istidlal mujtahid mutlak

Istidlal yang dimaksudkan dalam hal ini adalah istidlal dari sumber-sumber
syariat yang ash yakni Al-Qur’an, sunnah, ijmak, giyds dan selainnya yang
merupakan bagian dari sumber-sumber syariat yang diikuti. Olehnya, hukum-
hukum-cabang itu ditetapkan oleh seorang mujtahid mutlak yang memiliki
kapasitas dalam mengidentifikasi—-hukum-hukum setiap permasalahan dengan
mudah.

Adapun mujtahid mutlak yaitu orang yang mengetahui dalil-dalil hukum
syarak yang bersumber dari Al-Qur’an, sunnah, ijmak, giyas dan apa yang masuk
didalamnya. Adapun syarat-syaratnya sebagaimana dijelaskan oleh imam al-
Nawawi yaitu mengetahui tentang apa yang menjadi syarat dalam dalil-dalil dan
maksud dari dalil-dalil tersebut, mengetahui metode dalam mengambil hukum dari
dalil-dalil tersebut, megetahui ilmu-ilmu yang terkandung dalam Al-Qur’an, hadis,
al-nasikh wa
al-mansizkh, nahu, ilmu bahasa dan tasrif, perbedaan para ulama dan kesepakatan
mereka sesuai dengan kemampuannya dengan mengacu pada syarat-syarat dalil dan

metode dalam mengambil hukum dari dalil tersebut dan terlatin dalam

52Dr. Abdurrahman bin Abdulah bin Abdu al-Qadir al-Saqqaf, al-Istid/al bi al-Qawa’id
al-Fighiyyah ‘inda al-Syafi’iyyah, h. 128.
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menggunakan metode tersebut, mengetahui persoalan fikih yang mencakup semua
masalah dari induk hingga cabang-cabangnya. Oleh karena itu, siapa yang
memenuhi syarat-syarat tersebut, maka dialah mufti atau mujtahid mutlak mustaqil.
b. Istidlal para mujtahid mazhab

Tatkala mazhab setiap imam menjadi suatu ilmu khusus bagi para pengikut
mazhab tersebut, dan belum ada jalan bagi mereka untuk berijtihad dan melakukan
givas, maka mereka perlu untuk mempertimbangkan dan menelaah beberapa
masalah dalam menghubungkan dan membedakannya ketika adanya kesamaran.
Setelah hal tersebut disandarkan pada usul yang ditetapkan pada mazhab dari imam-
imam mereka, maka semuanya memerlukan kemampuan mumpuni yang sanggup
dilakukan datam-mempertimbangkan atau menelaah, lalu mereka-mengikuti imam
mazhab pada kedua hal tersebut sesuai kemampuan mereka. Kemampuan tersebut
adalah ilmu fikih untuk masa tersebut (masa para mujtahid mazhab).>
c. lIstidlal orang yang mempunyai-kemampuan ijtihad juz 7

ljtihad juz'7 yaitu kemampuan sebagian manusia dalam berijtihad pada
beberapa bab fikih seperti faraid, yakni dengan mengetahui dalil-dalilnya dengan
baik, atau mengetahuinya dari seorang mujtahid lalu dia mempelajarinya. Adapun
istidlal bagi mereka yang mempunyai -kemampuan ijtihad juz 7 adalah hal yang
dibenarkan sebagaimana dijelaskan oleh Al-Mahalli dalam syarah Jam'u al-
Jawami’. ljtihad juz 7 adalah sifat yang merupakan ciri para fukaha yang muncul
pada abad keempat hijriah.>*
d. Istidlal para penukil mazhab

Apabila tidak terdapat para mujtahid al-zakhrij dan yang memiliki ijtihad

Jjuz't, maka tingkatan terakhir menjadi bagian para penukil mazhab. Adapun yang

53Dr. Abdurrahman bin Abdulah bin Abdu al-Qadir al-Saqqaf, al-Istid/al bi al-Qawa 'id
al-Fighiyyah ‘inda al-Syafi’iyyah, h. 131.

%Dr. Abdurrahman bin Abdulah bin Abdu al-Qadir al-Saqqaf, al-Istid/al bi al-Qawa’id
al-Fighiyyah ‘inda al-Syafi’iyyah, h. 133.
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dimaksud degna para penukil mazhab adalah mereka yang menjaga dan konsisten
pada mazhab, dan mereka menukil pendapat-pendapat mazhab tersebut lalu mereka
memahami setiap pendapat yang jelas dan yang samar, hanya saja mereka lemah
dalam menentukan dalil-dalil dan dalam membuat konsep ukurannya. Adapu
istidlal mereka para penukil mazhab diuraikan dalam beberapa faktor yakni ketika
terjadinya sesuatu masalah yang pembahasannya atau jawabanya ditemukan oleh
para penukil dari para imam terdahulu, atau mereka tidak mendapatkannya dalam
kutipan tersebut. Jika mereka-mendapatkan jawaban dari masalah tersebut dalam
kutipan yang mereka buat, maka mereka berfatwa dengan kutipan tersebut, dan jika
tidak didapatkan jawaban dari imam mazhab yang secara jelas. menjawab masalah
tersebut, maka masuknya permasalahan yang kosong dari nas iiu terbagi dua, yaitu;
pertama, maknanya telah ditentukan sehingga tidak butuh untuk ‘diperiksa secara
seksama, dan dipertimbangakan lagi. Kedua, apabila maknanya-tidak ditentukan
sebagaimana yang pertama, maka Wwajib untuk tidak berfatwa pada kondisi

tersebut,®

%Dr. Abdurrahman bin Abdulah bin Abdu al-Qadir al-Saqqaf, al-Istid/al bi al-Qawa’id
al-Fighiyyah ‘inda al-Syafi’iyyah, h. 136-137.



BAB IV
ANALISIS KAIDAH AL-1JTIHAD LA YUNQADHU BI AL-IJTIHAD DAN
IMPLEMENTASINYA PERSPEKTIF MAZHAB SYAFII

A. Definisi kaidah al-Ijtihad la Yungqadu bi al-Ijtihad perspektif Mazhab Syafii

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa ulama-ulama Syafi iyyah
telah tersebar di seluruh penjuru dunia dan karya-karya mereka pun bisa Kita
dapatkan di berbagai tempat. Ulama-ulama tersebut terkadang berselisinh dalam
menyikapi suatu masalah sesuai dengan tempat-mereka. tinggal. Olehnya, para
ulama yang bermazhab Syafi’i mendefinisikan kaidah al-/jtihad la yungadu bi al-
Ijitihad dalam-berbagai definisi melalui karya-karya mereka.

Secara bahasa, menurut Dr. Najib kaidah ini terdiri dari kata al-/jzihad dan
al-Naqdu. Al-Ijtihad merupakan bentuk masdar dari kata ¢3!  vyaitu jika
seseorang telah mencurahkan segala kemampuan dan kapasitasnya dalam mencari
suatu perkara. Adapun di kalangan para ahli usul fikih kata ijtihad berarti upaya
seorang “ahli fikih dalam mencurahkan kemampuannya untuk..menghasilkan
pandangan terhadap suatu hukum. Adapun al-Nagdu merupakan magsdar dari kata
2% yang artinya membatalkan dan merupakan antonim dari kata al-lbram yang
artinya penguatan atau pengesahan.*

Adapun secara istilah, Dr. Labib Najib mendefinisikan kaidah ini sebagai

berikut:
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Artinya:

Dr. Labib Najib, Al-Jawahir al-‘Adniyyah Syarhu al-Durroh al-Qudaimiyyah (Kairo:
Dar al-Salih, 2019), h. 87.

2 Dr. Labib Najib, Al-Jawahir al-‘Adniyyah Syarhu al-Durroh al-Qudaimiyyah (Kairo:
Dar al-Salih, 2019), h. 87
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Bahwa seorang fakih jika telah mencurahkan segala kemampuan dan
kapasitasnya untuk memperoleh hukum-hukum syar’i dengan
menggunakan metode iszinbat, kemudian dia telah mengaplikasikan
ijtihadnya tersebut, maka ijtihad itu tidak akan dibatalkan oleh ijtihad yang
selanjutnya.

Imam al-Zarkasyi menjelaskan makna bahwa maksud kaidah ijtihad tidak
dapat dibatalkan oleh ijtihad yang lain, yaitu karena sekiranya ijtihad yang pertama
dibatalkan oleh ijtihad setelahnya, maka seketika ijtihad yang kedua pun telah batal.
Hal ini disebabkan karena tidaklah suatu ijtihad itu kecuali ia dapat berubah dan
berlanjut, sehingga menyebabkan tidak tetapnya hukum-hukum.® Dalam kitab al-
bahru al-muhit al-Zarkasyi ;juga menjelaskan-hahwa ijtihad tidak dapat dapat
dibatalkan dengan ijtihad, karena hukum yang telah tetap di zaman nabi saw.
berlaku bagi setiap orang yang hidup di zaman tersebut sekalipun ada kemungkinan
batalnya hukum tersebut pada waktu itu.*

Abdullah bin Sa’id menjelaskan bahwa makna dari kaidah ini-adalah bahwa
ijtihad yang sebelumnya tidaklah batal hukum-hukumnya yang telah berlalu dengan
adanya ijtihad yang selanjutnya. Maka apa yang dikerjakan dengan ijtihad yang
pertama-adalah benar, dan terbebas dari tanggung jawabnya, akan tetapi mengubah

hukum di masa yang akan datang sebagai bentuk penafian.®
B. Dasar hukum kaidah Al-Zjtihad la Yunqadu bi al-Ijtihad perspektif Mazhab
Syafi’1

Kaidah al-Ijtihad la yungadu bi al-Ijtihad memiliki dasar yang cukup kuat.

Para ulama sydfi’iyyah telah menjelaskan dalil yang menjadi dasar hukum

SMuhammad Al-Zarkasyi, Al-Mantsur fi Al-Qawa’id Al-Fighiyyah, Juz | (Kuwait: Wazir
Awqaf Kuwait, 1405 H), h. 93.

“Muhammad Al-Zarkasyi, al-Bairu al-Mupit fi Usiil al-Figh (Lebanon: Dar al-Kutub al-
limiyyah, 2007), h. 15.

SAbdullah bin Sa’id al-Lahji, Idahu al-Qawa’id al-Fighiyyah (Kuwait: Dar al-Diya li al-
Nasyri wa al-Tawzi’, 2013), h. 43.
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berlakunya kaidah ini. Di antara beberapa dalil yang menunjukkan kaidah ini adalah
sebagai berikut:
1. Al-Qur’an, sebagaimana dijelaskan oleh Dr. Labib Najib bahwa diantara

dasar hukum dari kaidah ini adalah firman Allah swt. dalam QS al-Anfal/8:

67-68.
/ z L %o s ) ,°£ - L %ot A EATE TP jo 1 =1 % }@ T AL E -
W1g 5 WA s A (o5 0555 25 W 3 il 25 el A0S Ol d S KL
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Terjemahannya:

Tidaklah pantas bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum dia dapat
melumpuhkan: musuhnya di bumi. Kamu:menghendaki harta benda
duniawi, sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Allah
maha perkasa, maha bijaksana. Sekiranya tidak ada ketetapan terdahulu dari
Allah;-niscaya kamu-ditimpa siksaan yang besar karena (tebusan) yang
kamu ambil .®

Maksud dan  kesimpulan-dari ayat ini adalah bahwa dua ayat ini
menunjukkan, tidaklah pantas bagi nabi untuk =memiliki- tawanan sampai
kedudukannya menjadi mulia dan kekuasaannya menjadi lebih kuat dari musuh-
musuhnya, dan-apabila nabi sudah memastikan bahwa hal itu sudah-tercapai, maka
boleh bagi nabi untuk memiliki tawanan, dan yang terjadi pada hari badr adalah
nabi saw. berunding dengan para sahabat ra. tentang perkara tawanan, kemudian
setelah melalui musyawarah dan ijtihad nabi memilih untuk mengambil tawanan
dan tidak membunuh mereka. Maka Allah swt. menurunkan dua ayat ini untuk
menjelaskan bahwa ijtihad nabi saw. tidaklah benar, dan bahwa yang benar adalah
yaitu membunuh/melemahkan (musuh), bersamaan dengan itu apa yang dilakukan
oleh nabi belum sepenuhnya batal, bahkan tetap pada keadaannya, olehnya ayat ini

menjadi dalil bagi kaidah al-Zjtihad la yungadu bi al-ijtihad.’

éKementrian agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 185.

"Dr. Labib Najib, Al-Qawa’id al-Fighiyyah fi Kanzi al-Ragibin li Al-Mahallt (Yaman:
Jami’ah al-Qalam li al-‘Ulam al-Insaniyyah wa al-Tatbiqiyyah, 2014), h. 209.
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2. ljmak sahabat, yakni tatkala Abu Bakar ra. memutuskan beberapa perkara
yang tidak disepakati oleh ‘Umar bin Khattab ra., dan ketika ‘Umar
memimpin maka dia tidak membatalkan aturan Abu Bakar ra.® Hal serupa
juga disampaikan oleh Imam al-Suyuthi dalam kitab al-4sybah bahwa asal
dari kaidah ini adalah ijma’ sahabat ra. yang disampaikan oleh ibnu al-Sibag
bahwa Abu Bakar ra. memutuskan beberapa perkara yang tidak disepakati
oleh ‘Umar bin Khattab ra., namun ‘Umar tidak membatalkan hukum
tersebut. ‘Illah (keadaan atau sifat 'yang menjadi tambatan hukum) dari
peristiwa ini adalah bahwa ijtihad yang kedua bukanlah ijtihad yang lebih
kuat dari. ‘ijtihad pertama, sebab hal ini dapat mengakibatkan tidak
menetapnya suatu hukum, dan dalam hal ini terdapat kesulitan yang besar,
karena jika hukum yang pertama dibatalkan, maka hukum-yang kedua pun

seketika dibatalkan dan begitu juga seterusnya.®

C. Implementasi Kaidah Al-Ijtihad la Yungadu bi al-Ijtihad Menurut Mazhab
Syafi’1

Dalam mengimplementasikan kaidah al-ijzihad la yungadu bi al-ijtihad,
maka para ulama Syafi ‘iyyah menjelaskan beberapa contoh kasus dalam penerapan
kaidah tersebut. Berikut beberapa contoh implementasi kaidah al-Ijtihad la
yungadu bi al-Zjtihad yang disampaikan oleh para ulama:

1. Seseorang yang meragukan status air apakah najis atau suci, kemudian dia
berijtihad, lalu dia bersuci dengan air tersebut karena mengira air tersebut

suci. Kemudian dia hendak bersuci untuk kedua kalinya, namun ijtihadnya

8Abdullah bin Sa’id al-Lahjt, Idahu al-Qawa’id al-Fighiyyah, h. 43.

°Jalaluddin al-Suyiti, al-Asybah wa al-Nazdir fi Qawa’id wa Furii’i Figh al-Syafi iyyah fi
Qawa’id wa Furii’i Figh al-Sydfi’iyyah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1411 H), h. 101.
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berubah, maka dia tidak perlu untuk mengamalkan ijtihadnya yang kedua,
sebab ijtihad tidak dapat membatalkan ijtihad.°

2. Seseorang yang shalat setelah sebelumnya dia berijtihad dalam menentukan
arah kiblat, kemudian hasil -ijtihadnya berubah, baik itu setelah shalat
ataupun pada saat sementara shalat, kemudian dia shalat menghadap arah
yang lain, maka shalat yang dikerjakan atas dasar ijtihad yang pertama
tidaklah batal. Bahkan sekiranya dia shalat 4 rakaat pada arah yang sama
sesuai dengan hasil ijtihad, maka shalatnya tidak perlu untuk diganti.!!

3. Seseorang yang fasik bersaksi dalam suatu perkara, lalu persaksiannya
ditolak, kemudian dia bertaubat dan mengulang persaksian tersebut, maka
persaksian tersebut tidaklah diterima. Hal ini disebabkan karena penerimaan
suatu persaksian setelah taubat itu mengandung pembatalan ijtihad dengan
ijtihad yang baru.*?

4. Jika seorang hakim memutuskan-suatu perkara dengan-ijtihadnya, lalu
ijtinad tersebut berubah, maka keputusan berdasarkan hasil ijtihad yang
pertama tidaklah batal sekalipun hasil ijtihad yang kedua lebih kuat, namun
hal ini bukan terjadi pada kasus yang baru, yang tidaklah diputuskan kecuali
dengan-ijtihad yang kedua, dengan perbedaan yaitu ketika dia yakin akan
kesalahannya.'®

5. Keputusan seorang hakim pada perkara-perkara yang diputuskan dengan

ijtihad tidaklah dapat dibatalkan, contohnya: terjadinya perceraian pada

1Dr. Labib Najib, Al-Jawdahir al-‘Adniyyah Syarhu al-Durroh al-Qudaimiyyah (Kairo:
Dar al-Salih, 2019), h. 88.

11 Dr. Labib Najib, Al-Jawahir al- ‘Adniyyah Syarhu al-Durroh al-Qudaimiyyah , h. 88.
2Jalaluddin al-Suyiti, al-4sybah wa al-Nazdir fi Qawa 'id wa Furii’i Figh al-Syafi iyyah ft
Qawa’id wa Furii’i Figh al-Sydfi’iyyah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1411 H), h. 102.

BJalaluddin al-Suyiiti, al-Asybah wa al-Nazair fi Qawa’id wa Furi’i Figh al-Syafiiyyah fi
Qawa’id wa Furii’i Figh al-Syafi’iyyah, h. 102.
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masalah /i’an, sahnya pernikahan tanpa wali atau dengan dua saksi yang

fasik, tidak berlakunya qisas pada ibu yang akan melahirkan, dan lain

sebagainya.*

Setelah dijelaskan contoh kasus yang menjadi bentuk implementasi dari
kaidah ini, maka selanjutnya kami akan sebutkan beberapa kasus yang tidak dapat
diberlakukan kaidah ini atau yang dikecualikan dari kaidah ini. Sebagaimana
dijelaskan oleh al-Zarkasyi mengenai contoh kasus yang dikecualikan dari kaidah
al-ijtihad la yunqadu bi al-ijtihad dalam kitabnya Al-Mantsar fi Al-Qawa’id Al-
Fighiyyah sebagai berikut:

1. Seorang pemimpin memiliki wewenang dalam membuat kebijakan, dan jika
pemimpin setelahnya mau mengganti kebijakan tersebut, maka yang paling
benar adalah dia bisa menggantinya dengan alasan adanya maslahat yang
telah berubah dari maslahat pada kebijakan yang pertama.

2. Jika seseorang yang mengakui kepemilikan rumah dan menuntut dengan
bukti, lalu diputuskan dengan bukti tersebut dan rumah menjadi. miliknya,
kemudian pemilik rumah menuntut dengan bukti yang kemudian diputuskan
dengan bukti tersebut bahwa keputusan yang pertama telah batal karena
keputusan yang pertama tadi ditetapkan bagi yang di luar (rumah) hanya
karena tidak adanya hujah dari pemilik rumah.

3. Jika seseorang membagi bagian orang-orang yang bersekutu dalam gismah
ijbar, lalu terbukti bahwa dia salah perkiraan, maka bagian tersebut

dibatalkan sekalipun dia berijtihad dalam membagi bagian tersebut.®

14Jalaluddin al-Suyiti, al-4sybah wa al-Nazdir fi Qawa 'id wa Furii’i Figh al-Syafi iyyah ft
Qawa’id wa Furii’i Figh al-Syafi’iyyah, h. 102.

BMuhammad Al-Zarkasyi, Al-Mantsur fi Al-Qawa’id Al-Fighiyyah, Juz | (Kuwait: Wazir
Awqaf Kuwait, 1405 H), h. 95.
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Demikian penjelasan tentang definisi, dasar hukum dan contoh
implementasi dari kaidah al-ijtihad la yungadu bi al-ijtihad dalam perspektif
mazhab Syafii. Berdasarkan penjelasan tersebut, kami menganalisis bahwa kaidah
ini merupakan kaidah fighiyyah sebagaimana dijelaskan oleh Abd. Rahman bin
Salih bahwa kaidah al-ijtihad la yungadu bi al-ijtihad telah disebutkan oleh para
ulama dengan lafaz tersebut atau semisalnya, dan mereka memasukkan kaidah ini
dalam kaidah fighiyyah, sebagian lagi memasukkannya ke dalam kaidah usaliyyah.
Di antara ulama syafi iyyah-yang memasukkannya ke dalam kaidah fighiyyah
adalah al-*Alai, al-Zarkasyt dan al-Suyiti.'® Adapun beberapa perbedaan yang
mencolok antara kaidah fighiyyah dan kaidah usuzliyyah yang disebutkan oleh Dr.
Labib Najib- dalam kitab al-Jawahir al-’Adniyyah Syarhu  al-Durrah al-
Qudaimiyyah yaitu sebal berikut.

1. Kaidah fighiyyah berkaitan dengan perbuatan atau tindakan seorang hamba,
sebagaimana kaidah al-uméru bi-magasidiha masuk didalamnya perkara-
perkara tentang ibadah, muamalah, jinayah dan lain sebagainya, sedangkan
kaidah —usuzliyyah tidak berkaitan dengan masalah-masalah amaliah
melainkan ia adalah alat atau sarana untuk mengetahui hukum syarak dari
dalil yang masih terperinci.

2. Kaidah fighiyyah bersumber dari dalil-dalil syarak atau dari cabang-cabang
fikih yang serupa, sedangkan kaidah usuzliyyah bersumber dari 3 hal yaitu
ilmu kalam, ilmu bahasa Arab dan gambaran atau konsep terhadap hukum-

hukum.

18 Abd. Rahman bin Shalih al-Abdu al-Latif, al-Qawa 'id wa al-Dawabit al-Fighiyyah al-
Mutadamminah li al-Taysir (Arab Saudi: Dekan Riset llmiah Jami’ah al-Islamiyyah al-Madinah
al-Munawwarah, 2003) h. 55-58.
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3. Kaidah fighiyyah dapat digunakan oleh mujtahid dan selainnya, sedangkan
kaidah uszliyyah hanya dapat digunakan oleh mujtahid karena ia merupakan
alat atau sarana dalam beristinbat.*’

Berdasarkan perbedaan tersebut, maka disimpulkan bahwa kaidah al-ijtihad
la yungadu bi al-ijtihad berlaku bagi mujtahid maupun yang bukan mujtahid,
karena kaidah ini- masuk dalam bagian kaidah fighiyyah. Selanjutnya, sebagaimana
yang telah dijelaskan dalam sejarah mazhab Syafii bahwa di dalam mazhab ini
terdapat dua pendapat “atau..dua qaul yakni ‘gaul gadim dan qaul jadid.
Pertanyaannya, apakah ada perbedaan dalam penjelasan tentang definisi, dasar
hukum dan implementasi kaidah ini dalam gaul gadim dan gaul jadid Imam Syafii.
Dalam kitab al-Mu ‘tamad min Qadimi al-Syafi i ‘ala al-Jadid*®-yang membahas
mengenai- perbedaan qaul gadim dan gaul jadid dalam mazhab Syafii tidak
didapatkan adanya pembahasan mengenai kaidah ini sehingga disimpulkan bahwa
definisi, dasar hukum dan implementasi-dari kaidah ini yang telah dijelaskan
sebelumnya mencakup semua pendapat dalam mazhab Syafii, baik pendapat lama

maupun pendapat baru.

"Dr. Labib Najib, Al-Jawahir al- ‘Adniyyah Syarhu al-Durroh al-Qudaimiyyah (Kairo:
Dar al-Salih, 2019), h. 12.

18Dr. Muhammad bin Radid al-Mas’ud1, al-Mu tamad min Qadimi al-Syafi T ‘ala al-Jadid
(Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub li al-Tiba’ah wa al-Nasyri wa al-Tawzi’, 1996), h. 112.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah membahas hasil penelitian secara keseluruhan, maka kami
mengambil beberapa kesimpulan berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Kaidah al-ljtihad la yungadu bi al-1jtuhad merupakan kaidah kulliyyah yang
tidak terbatas pada.bentuk parsial, adapun makna dari kaidah ini dalam
perspektif- mazhab Syafii adalah Ketika seseorang berijtihad dalam
memutuskan suatu perkara atau menetapkan suatu hukum, kemudian pada
masalah yang sama dia kembali berijtihad, namun hasil ijtihadnya berubah,
maka apa yang dikerjakan dengan dasar ijtihad yang pertama tidaklah batal.
Hal ini disebabkan karena sekiranya ijtihad yang pertama dibatalkan oleh
ijtihad yang kedua, maka niscaya ijtihad yang kedua pun telah batal, karena
tidaklah suatu ijtihad kecuali dapat berubah dan .berlanjut sehingga
menyebabkan tidak menetapnya hukum-hukum.

2. Adapun dalil-dalil yang mejadi dasar hukum kaidah al-1jtihad la yungadu
bi al-1jtihad diantaranya adalah ijmak sahabat ra. atas apa yang telah terjadi
di masa sahabat, yaitu ketika khalifah Abu Bakar ra. menetepakan beberapa
perkara yang kemudian diselisihi oleh khalifah ‘Umar bin Khattab ra.,
namun ketika kepemimpinan diambil alih oleh ‘Umar maka hasil ijtihad
yang telah ditetapkan oleh Abu Bakar tidak dianggap batal.

3. Adapun salah satu contoh kasus sebagai bentuk implementasi dari kaidah
al-ljtihad la yungadu bi al-ljtuhad dalam perspektif mazhab Syafii
diantaranya adalah Seseorang yang meragukan status air apakah najis atau
suci, kemudian dia berijtihad, lalu dia bersuci dengan air tersebut karena

mengira air tersebut suci. Kemudian dia hendak bersuci untuk kedua
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kalinya, namun ijtihadnya berubah, maka dia tidak perlu untuk
mengamalkan ijtihadnya yang kedua, sebab ijtihad tidak dapat
membatalkan ijtihad.
B. Saran
Sebelum menutup skripsi ini, maka kami ingin menyampaikan beberapa
saran berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, yang semoga saran ini dapat
bermanfaat untuk kami dan pembaca skripsi ini. Beberapa saran yang ingin kami
sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Setelah melakukan penelitian, maka kami berharap agar kedepannya perlu
diadakan kajian-kajian yang merujuk dan memfokuskan pada perspektif
mazhab tertentu, tanpa mengangkat pendapat-pendapatyang dianggap kuat
dari mazhab-mazhab yang lain.

2. Penelitian yang telah dibahas secara menyeluruh ini-diharapkan dapat
menambah khazanah ilmiah-hukum-Islam dan dapat menjadi bahan bacaan
yang mudah dipahami, dan bagi pembaca diharapkan agar bisa mencari
beberapa literasi lainnya yang bisa menjadi pembanding dari hasil penelitian
ini.

3. Apabila terdapat kekurangan dalam pembahasan dari hasil penelitian ini,
maka diharapkan adanya pihak yang dapat menindak lanjuti untuk
menyempurnakan apa saja yang menjadi kekurangan pada hasil penelitian

ini.
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